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MOTTO 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al-Insyirah : 5) 
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ABSTRAK 

Penulis  : Agung Satriyo 

NIM  : 1801016062 

Judul Skripsi : Pengaruh Intensitas Bimbingan Spiritual Terhadap 

Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul 

Falah Walisampang Kota Pekalongan 

 Skripsi ini membahas tentang pengaruh intensitas bimbingan spiritual 

terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisamapng Kota Pekalongan. Penelitian ini dilatar belakangi karena dalam 

Islam sikap disiplin dianggap penting sehingga mendapatkan perhatian besar, 

pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk sikap disiplin pada 

santri agar nantinya dalam dunia nyata seorang santri mampu menjadi pemimpin 

yang memiliki akhlak sesuai norma agama Islam. Bimbingan spiritual ini 

diberikan dengan tujuan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan survei untuk menguji hipotesis serta sampel yang diambil 

dengan cara simple random sampling. Sedangkan pengumpulan data dianalisis 

menggunakan Regresi Linier sederhana dengan bantuan program SPSS IBM 20 

untuk menguji hipotesis yang telah diajurkan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

hasil uji regresi linier sederhana yang menunjukkan nilai koefisiensi (X) sebesar 

0,257 yang berarti memiliki arah pengaruh bimbingan spiritual terhadap 

kedisiplinan santri adalah positif. Sedangkan pada uji parsial (t) nilai signifikansi 

0,023 < 0,05 sehingga artinya bimbingan spiritual memiliki pengaruh positif 

terhadap kedisiplinan santri. Dan hasil uji koefisiensi determinann atau 

perhitungan    diperoleh nilai kebaikan model sebesar 0,115 artinya bimbingan 

spiritual mendefinisikan sebesar 11,5% terhadap variabel kedisiplinan santri 

sedangkan sisanya 88,5% dipengaruhi variabel lain, yaitu amanah (dapat 

dipercaya), fathonah (cerdas), tabligh (menyampaikan). 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan spiritual, kedisiplinan santri, pondok pesantren  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pe erke embangan zaman saat ini meembuat banyak oerang tua me emilih 

lembaga dakwah yang te epat bagi anaknya. Ke emajuan teeknoeloegi yang se emakin 

canggih me embuat para oerang tua khawatir teerhadap anak-anaknya te erje erumus 

pada peergaulan be ebas yang dapat meerusak masa deepan meere eka, khususnya 

dari seegi akhlak dan moeral. Salah satu alteernatif yang dite empuh oerang tua 

untuk meeminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan teerse ebut deengan 

meemasukkan anak-anak meere eka ke elingkungan poendoek pe esantre en, baik itu 

salaf maupun poendoek moedeern. Le embaga dakwah poendoek pe esantre en pada 

dasarnya sama deengan madrasah atau seekoelah-se ekoelah diniah lainnya, akan 

teetapi di poendoek peesantreen leebih keepada ajaran agama dan meengharuskan para 

santrinya me ene etap di asrama yang sudah diseediakan. Poela leembaga dakwah 

yang te erdapat di peesantreen dalam meembimbing para santrinya le ebih pada 

ajaran spiritualnya. 

Bimbingan me erupakan upaya untuk meenciptakan lingkungan (fisik, psikis, 

soesial, spiritual) yang koendusif bagi pe erkeembangan santri, meembe erikan 

doeroengan atau seemangat, meenge embangkan keebe eranian beertindak, beertanggung 

jawab, meenge embangkan ke emampuan untuk meempeerbaiki dan meengubah 

pe erilakunya se endiri (Yusuf & Nurihsan, 2012).Bimbingan spiritual 

meerupakan suatu keegiatan bimbingan yang dibe erikan keepada seese eoerang atau 

se eke eloempoek oerang be erupa infoermasi, reencana, tindakan, meelalui lisan dan 

tulisan yang di dalamnya te erdapat suatu usaha untuk me engarahkan dan 

meembimbing hidup seejalan deengan ke eteentuan-ke eteentuan agama Islam 

(Darminta, 2006). Bimbingan keeagamaan meerupakan bagian beentuk keegiatan 

dakwah Islam yaitu irsyadul Islam. Irsyadul Islam adalah dakwah meelalui 

bimbingan (Komarudin, Farida, & Rokhmad, 2008). 

Pe esantreen atau poendoek adalah leembaga yang bisa dikatakan meerupakan 

wujud proese es wajar peerkeembangan siste em peendidikan nasioenal, dari seegi 
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histoeris peesantreen tidak hanya ide entik deengan makna keeislaman, teetapi juga 

meengandung makna ke easlian Indoene esia (indigeenoeus) (Madjid, 1997). Poendoek 

pe esantreen meemiliki beebeerapa ciri seecara umum seebagai leembaga peendidikan 

se ekaligus se ebagai le embaga soesial yang se ecara infoermal teerdapat lima unsur 

yang me ele ekat atas dirinya yaitu  poendoek, masjid, kitab, santri dan kyai. 

Ke elima unsur teerse ebut meerupakan unsur dasar yang dimiliki seetiap poendoek 

pe esantreen (Nansi & Utami, 2016). 

Santri meenjadi salah satu unsur yang te erdapat di dalam poendoek peesantre en. 

Santri yang be elajar di poendoek peesantreen beerada pada reentang usia reemaja 

de engan karakteeristik yang be erbe eda-be eda, meemiliki peermasalahan yang se ering 

dihadapi salah satunya adalah keedisiplinan. Se egala upaya dilakukan untuk 

meengoeptimalkan peeran seerta fungsi pe esantreen teermasuk meenciptakan suatu 

ke ebijakan teerteentu yang dituangkan dalam beentuk aturan yang harus 

dilaksanakan oele eh se etiap santri, dan diharapkan santri dapat meelaksanakan 

tugas dan keewajibannya de engan teeratur dan seesuai deengan tata teertib yang 

be erlaku. Seelain itu peengurus maupun peengasuh be erusaha meengingatkan para 

santri untuk meenaati peeraturan yang ada (Nansi & Utami, 2016). 

Disiplin meerupakan salah satu sifat manusia yang be erkualitas seehingga 

pe erilaku teerse ebut peerlu dimiliki oeleeh se etiap oerang. Untuk pe embeentukan 

karakteer se epe erti ini, bukan hanya me elalui ke eluarga saja meelainkan peendidikan 

pun meemiliki peengaruh pe enting teerhadap peembe entukan peerilaku teerseebut. 

Disiplin yang ditunjukkan yaitu ke emampuan dalam meenge embangkan 

ke epatuhan dan keetaatan teerhadap aturan dan noerma yang ada (Anam, 2019). 

Ajaran agama Islam juga me enjeelaskan di dalam Al-Qur‟an te entang 

ke ewajiban meentaati peeraturan dalam QS. An-Nisa‟ ayat 59 yang be erbunyi: 

َ وَاَطِيۡـعُوا الرَّسُوۡلَ وَاوُلِِ الَۡۡمۡرِ مِنۡكُمۡ  ا اَطِيۡـعُوا اللّّٰ ـايَّـُهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُـوٰۡۤ
ۡۡ ٍ   ۚيٰٰۤ ََ  ۡ ُُمۡ ِِ

ۡۡ نَازَ ََاِنۡ َـَ  

ُُمۡ ُـَؤۡمِنُـوۡنَ بِِللِّّٰ وَالۡيَـوۡمِ ا رٌ وَّاَحۡسَنُ  ؕ    لٰۡۡخِرِ َـَرُدُّوۡهُ اِلَِ اللِّّٰ وَالرَّسُوۡلِ اِنۡ كُنۡـ ذٰ لِكَ خَيـۡ

وِيۡل  
٥٩تََۡ  
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Artinya: Wahai oerang-oerang yang be eriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pe eme egang keekuasaan) di 

antara kamu. Keemudian, jika kamu beerbe eda peendapat teentang 

se esuatu, maka keembalikanlah keepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu be eriman ke epada Allah dan hari keemudian. 

Yang de emikian itu leebih utama (bagimu) dan le ebih baik akibatnya 

(Al-Qur’an, An Nisa’ Ayat 59). 

Ayat te erse ebut me enjeelaskan bahwa seese eoerang yang be eriman harus taat 

ke epada Allah, Rasulullah, dan peemimpin yang tidak meenyimpang dari ajaran 

agama. Peeraturan dibeetuk seebe enarnya bukan untuk dilanggar, akan teetapi 

untuk meengajarkan sikap patuh dan tanggung jawab. 

Be erdasarkan oebse ervasi awal dan wawancara seecara tidak teerstruktur pada 

hari kamis tanggal 11 Me ei 2023 di Poendoek Pe esantreen Al-Masyhad Manbaul 

Falah Wali Sampang dipeeroeleeh infoermasi bahwa masih kurangnya sikap 

disiplin yang ditunjukkan oele eh para santri. Hal yang paling se ering te erjadi 

adalah meelanggar pe eraturan santri Poendoek Pe esantre en Al-Masyhad Manbaul 

Falah Wali Sampang se epeerti teerlambat meengikuti shoelat beerjamaah, tidak 

meengikuti ke egiatan poendoek peesantre en, meeninggalkan poendoek peesantre en tanpa 

izin, tidak meenge erjakan tugas te epat waktu, dan te erlambat dalam masuk ke elas. 

Ke etika meelakukan oebse ervasi awal, peene eliti juga meelihat seecara langsung 

teerdapat santri yang be ercanda beerleebihan se ehingga me engganggu aktivitas yang 

lain, dan teerdapat santri yang te erlambat meengikuti shalat beerjamaah. Oele eh 

kareena itu, hal seepeerti ini peerlu diatasi agar tidak beerdampak neegatif 

ke edeepannya bagi santri maupun poendoek pe esantreen Al-Masyhad Manbaul 

Falah Wali Sampang itu se endiri dan me enciptakan santri-santri yang me emiliki 

sikap disiplin tinggi. Salah satu cara untuk meeningkatkan keedisiplinan yaitu 

de engan bimbingan spiritual. 

Bimbingan di bidang agama islam meerupakan keegiatan dari dakwah 

islamiah. Yang be erarti bahwa dakwah teerse ebut meengarahkan dan meembe erikan 

bimbingan keepada umat Islam untuk beetul-be etul meencapai dan meelakukan 

hidup fid dunya wal akhirat. Oeleeh kareena itu, seetiap jalan yang dilalui oeleeh 
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hidup manusia di dunia harus diseertai de engan aturan-aturan, di mana salah 

satunya adalah aturan atau ajaran agama yang me erupakan keebutuhan roehani 

se etiap manusia. Ajaran agama teentunya dapat dijadikan landasan seetiap 

manusia untuk meembatasi seetiap jalan manusia dalam meenjalani keehidupan di 

dunia yang baik deengan prinsip keemanusiaan dan keetuhanan (Sirajuddin, 

2014). 

Me enurut (Anam, 2019) bimbingan di peesantreen meerupakan suatu usaha 

agar se eoerang santri mampu meerubah se esuatu meenjadi leebih baik. Be erbagai 

macam keegiatan yang ada di pe esantreen dioelah beersama salah satunya untuk 

meelatih dan mampu meewujudkan sikap disiplin teerhadap santri yaitu 

ke epatuhan dan keetaatan teerhadap aturan agama dan noerma yang ada. 

Me enurut (Almu‟tasim, 2016) Islam me emuat seepe erangkat nilai yang 

meenjadi acuan peemeeluk dalam beerpeerilaku. Agama Islam me empunyai pe eranan 

yang sangat pe enting dalam meenjadi peedoeman hidup bagi manusia untuk 

meenjalankan dan meengatur hidupnya agar se elalu beerada di jalan keebeenaran. 

Hal ini dikare enakan deengan me engikuti bimbingan spiritual, manusia dapat 

se esuai meenjalankan keehidupannya de engan seegala se esuatu yang dianjurkan 

oeleeh Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. 

Upaya untuk me embimbing santri meenjadi disiplin yaitu de engan dibuatnya 

pe eraturan-peeraturan agar santri teerbiasa de engan apa yang dijalani, kareena 

untuk se etiap seese eoerang yang hijrah dari te empat asalnya pasti pastinya butuh 

pe enye esuaian teerhadap lingkungan barunya se ehingga pe eraturan peerlu adanya. 

Me enurut (Hamjah, 2010) bimbingan di pe esantreen pasti banyak macamnya 

salah satunya de engan ke egiatan bimbingan spiritual, yang mana bimbingan 

spiritual teerse ebut pastinya sudah me enjadi rutinitas di se etiap poendoek pe esantreen 

se epe erti meengkaji kitab, shoelat malam, istighoetsah, se ekoelah diniyah sampai 

meenghafalkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis. Tujuannya supaya para santri 

ke embali keepada fitrahnya se ebagai makhluk ciptaan Allah se erta meenguatkan 

ke eyakinan para santri dalam meencapai tujuannya. 

Poendoek Pe esantreen Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang 

Pe ekaloengan be erdiri pada tanggal 28 oektoebe er tahun 1996. Adapun beebeerapa 
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ke egiatan mingguan yang dilaksanakan seetiap satu minggu se ekali maupun dua 

minggu se ekali. Be ebe erapa ke egiatannya adalah peembacaan maulid nabi beerupa 

tahlil dan maulid beerzanji atau maulid diba’i seetiap malam jum‟at seete elah 

shoelat maghrib be erjamaah. Peembacaan surat yasin be erjamaah seetiap jum‟at 

pagi se ete elah shoelat subuh. Adapun ke egiatan be ergilir peembacaan roetibul athoes 

dan ke egiatan khitoebah yang dilakukan se etiap dua minggu se ekali di malam 

jum‟at seeteelah shalat isya. Ke egiatan rutinan santri lainnya adalah keegiatan 

bulanan yang diantaranya adalah keegiatan shoelat sunah tasbih beerjamaah dan 

istighoesah se etiap malam jum‟at kliwoen. Se elain itu ada ageenda tahunan seepe erti 

pe erayaan hari be esar Islam se emisal maulid nabi, nuzulul qur‟an, isra mi‟raj, 

malam nisfu sya‟ban. Ke emudian age enda tahunan beerupa acara akhirussanah 

dan juga ziarah. Oele eh kareena itu, bimbingan spiritual sangat dite ekankan di 

Poendoek Pe esantre en Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang Pe ekaloengan 

de engan harapan dapat meeningkatkan ke edisiplinan para santri. 

Budaya masyarakat indoene esia yang se ebagian beesar beeragama Islam 

meemiliki peerilaku dan sifat reeligius yang tinggi dalam meelaksanakan 

ke ehidupan seehari-hari, cara pandang pe erse epsi dan koense ep hidupnya se emua 

dipeengaruhi oele eh ajaran Islam (Mintarsih, 2017).  

Pe ene elitian yang dilakukan oeleeh (Shabiq, 2018) meenyatakan bahwa proese es 

layanan bimbingan spiritual dalam meeningkatkan keedisiplinan santri di 

Poendoek Pe esantre en Te erpadu Ar-Raaid Koeta Bandung me eliputi layanan 

oerieentasi, layanan infoermasi, layanan peembe elajaran, layanan koense eling 

individu, layanan bimbingan ke eloempoek, dan layanan koensultasi, dan meemiliki 

fungsi se ebagai fungsi pe emahaman, fungsi fasilitas dan peenye esuaian, fungsi 

pe enceegahan, dan fungsi pe emeeliharaan dan peenge embangan. Hal ini 

meembuktikan bahwa layanan bimbingan spiritual dapat meeningkatkan 

ke edisiplinan santri. 

Be erdasarkan latar beelakang masalah, peene eliti teertarik adanya pe ene elitian di 

Poendoek Pe esantre en Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang Pe ekaloengan 

untuk meenge etahui apakah inteensitas bimbingan spiritual beerpeengaruh 

teerhadap keedisiplinan santri, deengan judul pe eneelitian “Pengaruh Intensitas 
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Bimbingan Spiritual terhadap Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Al 

Masyhad Manbaul Falah Walisampang Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah  

Be erdasarkan latar beelakang yang dike emukakan teerse ebut, maka rumusan 

masalah pada peeneelitian ini yaitu: Adakah inteensitas bimbingan spiritual 

teerhadap keedisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang Koeta Pe ekaloengan? 

C. Tujuan Penelitian  

Be erdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peene elitian ini adalah 

untuk meenge etahui peengaruh inte ensitas bimbingan spiritual teerhadap 

ke edisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 

D. Manfaat Penelitian  

Se ecara subtansi peene elitian ini diharapkan meembe eri manfaat : 

1. Manfaat Teeoeritis 

Hasil pe ene elitian ini diharapkan dapat meembe erikan manfaat dan 

meenambah wawasan ilmu peenge etahuan seerta meenge embangkan 

khasanah keeilmuan dakwah untuk jurusan Bimbingan dan Pe enyuluhan 

Islam khususnya te erkait peengaruh inte ensitas bimbingan spiritual 

teerhadap keedisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul 

Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan, se erta meenjadi bahan reefe ere ensi 

atau acuan dalam peene elitian seelanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pe ene elitian ini diharapkan bisa meenjadi bahan masukan dan 

pe ertimbangan dalam peenyampaian bimbingan spiritual dalam 

meembe entuk keedisiplinan santri, teerutama di Poendoek Pe esantre en Al 

Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Peekaloengan te erseendiri. 

E. Tinjauan Pustaka  

Pe ene elitian beerjudul “Peengaruh Inteensitas Bimbingan Spiritual teerhadap 

Ke edisiplinan Santri Poendoek Peesantre en Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang Koeta Pe ekaloengan” beelum pe ernah dilakukan, meeskipun 
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de emikian teerdapat beebe erapa kajian atau hasil-hasil pe ene elitian yang ada 

re eleevansinya de engan pe ene elitian ini, seebagai beerikut: 

Tabel 1. 1Tinjauan Pustaka 

No. Judul 
Tahu

n 
Peneliti Metode/Teori Hasil 

1 Pe engaruh 

Tingkat 

Ke ece erdasan 

Spiritual 

Siswa 

Teerhadap 

Ke edisiplinan 

Shalat 

Fardhu Di 

MTs Al 

Washliyah 

Tanjung 

Pasir 

(2020) Irani, Y Jeenis pe ene elitian 

ini adalah 

pe eneelitian 

kuantitatif. 

Me etoedee yang 

digunakan dalam 

pe eneelitian ini 

yaitu me etoede e 

de eskriptif 

koere elasioenal. 

Pe ene elitian 

de eskriptif 

koere elasioenal 

adalah peene elitian 

yang diarahkan 

untuk 

meenje elaskan 

hubungan antara 

dua variabeel yaitu 

variabe el beebas 

de engan variabeel 

teerikat. Teeknik 

yang digunakan 

dalam peene elitian 

ini adalah teeknik 

Teerdapat 

pe engaruh yang 

poesitif dan 

signifikan antara 

tingkat 

ke eceerdasan 

spiritual teerhadap 

ke edisiplinan 

shalat fardhu 

siswa MTs Al 

Washliyah 

Tanjung Pasir 
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statistik koereelasi. 

2 Pe engaruh 

Ke ece erdasan 

Spiritual 

teerhadap 

Disiplin 

Be elajar 

Santri di 

Madrasah 

Diniyyah 

(2021) Fathurroe

hman, 

R., & 

Ibrahim, 

I 

Rise et ini adalah 

rise et kuantitatif. 

Pada rise et ini 

proese edur 

pe engumpulan 

datanya 

meenggunakan 

meetoede e kueesioene er 

(angke et). Me etoede e 

analisis infoermasi 

yang pe enulis 

pakai dalam riseet 

ini meerupakan 

meetoede e analisa 

kuantitatif. 

De engan cara 

parsial keece erdasan 

spiritual tidak 

meemiliki 

pe engaruh 

signifikan 

teerhadap disiplin 

be elajar.Seedangkan 

de engan cara 

simultan dapat 

dikeetahui bahwa 

ada peengaruh 

signifikan antara 

ke eceerdasan 

spiritual teerhadap 

disiplin beelajar. 

Hal te erse ebut 

meenyimpulkan 

bahwasanya santri 

yang me emiliki 

pe emahaman 

spiritual tinggi 

tidak meemiliki 

pe engaruh yang 

signifikan de engan 

ke edisiplinan 

be elajar santri 

3 Pe engaruh 

Fasilitas 

(2017) Husna, 

I., & 

Pe enulis meemakai 

kuantitatif data 

Teerdapat 

pe engaruh koere elasi  
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Pe embeelajara

n Te erhadap 

Ke edisiplinan 

Santri di 

Madrasah 

Diniyah 

Muzamzam

ah 

Choesyi‟ah 

Asrama 

Putri XI 

Poendoek 

Pe esantreen 

Darul 

„Ulum 

Joembang 

Huda, M de engan teeknik 

pe engumpulan data 

meetoede e angke et 

skala likeert dan 

analisis proeduct 

moemeent. 

Pe ene elitian 

kuantitatif 

adalah peene elitian 

yang 

meenggunakan 

angka-angka yang 

dijumlahkan 

se ebagai data yang 

ke emudian 

dianalisis. 

antara fasilitas 

pe embeelajaran dan 

ke edisiplinan santri 

di Madrasah 

Diniyah 

Muzamzamah 

Choesyi'ah Asrama 

Putri XI Poendoek 

Pe esantreen Darul 

„Ulum Joembang 

de engan koee efisieen 

koere elasi 0,324 

de engan sig 0,012. 

4 Pe engaruh 

Ta‟zir 

(Hukuman) 

teerhadap 

Ke edisiplinan 

Santri di 

Poendoek 

Pe esantreen 

al-Hidayah 

Karangsuci 

Purwoeke ertoe 

Utara 

Banyumas 

(2019) Adilla, 

R 

Jeenis pe ene elitian 

ini adalah 

pe eneelitian 

lapangan (fieeld 

re ese earch), 

se edangkan 

pe endeekatan yang 

digunakan adalah 

pe endeekatan 

kuantitatif.. 

Pe engumpulan 

data 

meenggunakan 

angke et yang diisi 

oeleeh santri, 

Teerdapat 

pe engaruh ta‟zir 

(hukuman) 

teerhadap 

ke edisiplinan santri 

di poendoek 

pe esantreen al-

hidayah 

karangsuci 

purwoeke ertoe utara 

banyumas 
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oebse ervasi, 

wawancara, dan 

doekumeentasi. 

Teeknik analisis 

yang digunakan 

dalam peengujian 

hipoeteesis adalah 

re egre esi lineear 

se ede erhana deengan 

bantuan proegram 

SPSS Ve er.16 

5 Pe engaruh 

Pe engamalan 

Ibadah 

Shalat 

Be erjamaah 

Teerhadap 

Ke edisiplinan 

Santri Ke elas 

IV di 

Madrasah 

Diniyah 

Miftahul 

Ulum 

Tlutup 

Trangkil 

Pati 

(2020) Halimah

, N. N 

Jeenis pe ene elitian 

yang digunakan 

dalam peene elitian 

ini adalah 

pe eneelitian 

lapangan (fieeld 

re ese earch). 

Pe ene elitian ini 

meenggunakan 

pe endeekatan 

pe eneelitian 

kuantitatif. 

Teeknik analisis 

data dalam 

pe eneelitian 

kuantitatif 

meenggunakan 

statistik. 

Pe engamalan 

ibadah shalat 

be erjamaah 

meempunyai 

hubungan yang 

poesitif dan kurang 

signifikan de engan 

ke edisiplinan santri 

ke elas IV di 

Madrasah 

Diniyah Miftahul 

Ulum Tlutup 

Trangkil 

Pati.Seedangkan 

be erdasarkan 

oebse ervasi, de engan 

meenggunakan 

pe engamalan 

ibadah shalat 

be erjamaah maka 
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ke edisiplinan santri 

meeningkat, 

kareena pe ese erta 

didik leebih 

disiplin dalam 

se egala hal, bukan 

hanya shalat 

jamaah di 

Madrasah teetapi 

disiplin juga 

shalat jamaah 

dirumah 

 

Pe erbe edaan peene elitian peertama deengan pe eneelitian yang akan dijalankan 

adalah peene elitian teerse ebut meembahas teentang pe engaruh tingkat ke ece erdasan 

spiritual siswa teerhadap keedisiplinan shalat fardhu Di MTs Al Washliyah 

Tanjung Pasir. Se edangkan pe ene elitian yang akan dijalankan bakal meembahas 

pe engaruh inteensitas bimbingan spiritual te erhadap keedisiplinan santri Poendoek 

Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 

Se edangkan pe ersamaan dari peene elitian teerse ebut adalah, sasaran peene elitian yang 

sama-sama teertuju keepada peemuda atau ge eneerasi peene erus bangsa yang saat ini 

banyak meengalami ge ejoelak keenakalan reemaja, seelain itu teerdapat peerbe edaan 

pada variabeel beebas, peene elitian teerse ebut meenggunakan variabe el beebas yaitu 

ke eceerdasan spiritual seedangkan pe eneelitian ini meenggunakan variabeel beebas 

inteensitas bimbingan spiritual. Peersamaan se elanjutnya ada di variabeel teerikat 

yang akan diteeliti yaitu keedisiplinan santri. 

Pe erbe edaan peeneelitian keedua deengan pe ene elitian yang akan dijalankan adalah 

pe eneelitian teerse ebut meembahas teentang pe engaruh ke eceerdasan spiritual teerhadap 

disiplin beelajar santri di Madrasah Diniyyah. Seedangkan pe eneelitian yang akan 

dijalankan bakal meembahas peengaruh inte ensitas bimbingan spiritual teerhadap 

ke edisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah 
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Walisampang Koeta Pe ekaloengan. Se edangkan pe ersamaan dari peene elitian 

teerse ebut adalah, sasaran peeneelitian yang sama-sama teertuju keepada santri, 

se elain itu teerdapat peerbe edaan pada variabeel beebas, peene elitian teerse ebut 

meenggunakan variabeel indeepe ende en yaitu ke eceerdasan spiritual se edangkan 

pe eneelitian ini meenggunakan variabe el beebas inteensitas bimbingan spiritual. 

Pe ersamaan seelanjutnya ada di variabeel teerikat yang akan dite eliti yaitu 

ke edisiplinan. 

Pe erbe edaan peene elitian keetiga de engan peene elitian yang akan dijalankan adalah 

pe eneelitian teerse ebut meembahas teentang peengaruh fasilitas peembeelajaran 

teerhadap keedisiplinan santri di Madrasah Diniyah Muzamzamah Choesyi‟ah 

Asrama Putri XI Poendoek Pe esantreen Darul „Ulum Joembang. Se edangkan 

pe eneelitian yang akan dijalankan bakal meembahas pe engaruh inte ensitas 

bimbingan spiritual teerhadap keedisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al 

Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan. Se edangkan 

pe ersamaan dari peeneelitian teerse ebut adalah, sasaran peeneelitian yang sama-sama 

teertuju keepada santri, seelain itu teerdapat peerbeedaan pada variabeel beebas, 

pe eneelitian teerse ebut me enggunakan variabeel indeepe ende en yaitu fasilitas 

pe embeelajaran se edangkan pe ene elitian ini meenggunakan variabeel be ebas inte ensitas 

bimbingan spiritual. Peersamaan seelanjutnya ada di variabeel teerikat yang akan 

diteeliti yaitu ke edisiplinan santri. Se elain itu, pe ersamaan dari keedua peene elitian 

adalah oebjeek kajian peene elitian yang akan dilaksanakan, jika peene eliti 

se ebe elumnya be erteempat di Poendoek Pe esantreen Darul „Ulum Joembang se edangkan 

pe eneelitian yang akan peene eliti laksanakan di Poendoek Pe esantreen Al Masyhad 

Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 

Pe erbe edaan peeneelitian keee empat deengan pe eneelitian yang akan dijalankan 

adalah peeneelitian teerse ebut me embahas te entang pe engaruh ta‟zir (hukuman) 

teerhadap keedisiplinan santri di Poendoek Pe esantreen al-Hidayah Karangsuci 

Purwoeke ertoe. Se edangkan pe eneelitian yang akan dijalankan bakal meembahas 

pe engaruh inteensitas bimbingan spiritual te erhadap keedisiplinan santri Poendoek 

Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 

Se edangkan pe ersamaan dari peene elitian teerse ebut adalah, sasaran peene elitian yang 
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sama-sama teertuju keepada santri, seelain itu teerdapat peerbe edaan pada variabeel 

be ebas, peene elitian teerse ebut meenggunakan variabe el indeepe endeen yaitu ta‟zir 

(hukuman) seedangkan pe ene elitian ini meenggunakan variabe el beebas inteensitas 

bimbingan spiritual. Peersamaan seelanjutnya ada di variabeel teerikat yang akan 

diteeliti yaitu ke edisiplinan santri. Se elain itu, pe ersamaan dari keedua peene elitian 

adalah oebjeek kajian peene elitian yang akan dilaksanakan, jika peene eliti 

se ebe elumnya be erteempat di Peesantreen al-Hidayah Karangsuci Purwoeke ertoe Utara 

Banyumas se edangkan peene elitian yang akan peeneeliti laksanakan di Poendoek 

Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 

Pe erbe edaan peene elitian keelima deengan pe eneelitian yang akan dijalankan 

adalah peene elitian teerse ebut meembahas teentang pe engaruh pe engamalan ibadah 

shalat beerjamaah teerhadap keedisiplinan santri Ke elas IV di Madrasah Diniyah 

Miftahul Ulum Tlutup Trangkil Pati. Se edangkan pe eneelitian yang akan 

dijalankan bakal meembahas peengaruh inte ensitas bimbingan spiritual teerhadap 

ke edisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang Koeta Pe ekaloengan. Se edangkan pe ersamaan dari peene elitian 

teerse ebut adalah, sasaran peeneelitian yang sama-sama teertuju keepada santri, 

se elain itu teerdapat peerbe edaan pada variabeel beebas, peene elitian teerse ebut 

meenggunakan variabeel indeepe endeen yaitu pe engamalan ibadah shoelat seedangkan 

pe eneelitian ini meenggunakan variabe el beebas inteensitas bimbingan spiritual. 

Pe ersamaan seelanjutnya ada di variabeel teerikat yang akan dite eliti yaitu 

ke edisiplinan santri. Seelain itu, peersamaan dari keedua peene elitian adalah oebje ek 

kajian peeneelitian yang akan dilaksanakan, jika peeneeliti seebe elumnya be erteempat 

di Madrasah Diniyah Miftahul Ulum Tlutup Trangkil Pati seedangkan 

pe eneelitian yang akan peene eliti laksanakan di Poendoek Pe esantreen Al Masyhad 

Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Intensitas  

1. Pe enge ertian Inte ensitas  

Inte ensitas beerasal dari kata inteenzainis yang be erarti heebat atau sangat kuat 

(teentang ke ekuatan, eefe ek), tinggi (teentang mutu), beerge eloera, peenuh se emangat, 

be erapi-api, beerkoebar- koebar (te entang pe erasaan), sangat e emoesioenal (teentang oerang) 

(Kamus, 2002). Inte ensitas adalah keebulatan teenaga yang dike erahkan untuk suatu 

usaha. Be erdasarkan peenge ertian ini dapat diartikan seebagai keeadaan seese eoerang 

untuk meelakukan seesuatu deengan ke esungguhan hatinya dalam meelakukan suatu 

ke egiatan atau seebe erapa seering se ese eoerang meelakukan keegiatan yang ada, de engan 

sungguh-sungguh untuk me encapai tujuan yang oeptimal (Hazim, 2005). 

2. Aspe ek-aspe ek Inte ensitas  

 (Shaleh, 2009) meenyatakan bahwa inteensitas meemiliki beebe erapa aspeek 

meeliputi: 

a. Moetivasi 

Dalam Kamus istilah Koense eling dan Teerapi bahwa moetivasi beerasal 

dari bahasa Inggris moetivatioen yaitu suatu keece endeerungan ke e arah 

tingkah laku meenge ejar tujuan yang muncul dari koendisi-koendisi dalam 

(batiniah).  

b. E efeek 

E efeek disini dalam Kamus Ilmiah Poepuleer be erarti akibat, peengaruh, 

ke esan yang timbul. Jadi, eefe ek adalah peengaruh/ke esan apa yang timbul 

teerhadap individu dalam meengikuti ke egiatan. 

c. Fre ekue ensi 

Fre ekue ensi adalah jumlah (keekeerapan) dan tindakan yang be erulang, 

atau beerapa seering ke egiatan dilakukan dalam peerioede e waktu teerteentu. 

Jadi aspeek-aspe ek dari inteensitas meengikuti bimbingan roehani spiritual 

yaitu adanya moetivasi/doeroengan, e efe ek/ke esan dan freekue ensi/se ebe erapa se ering 

se ese eoerang me engikuti bimbingan spiritual. 
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B. Bimbingan Spiritual  

1. Pe enge ertian Bimbingan Spiritual 

Bimbingan dalam (Kamus, 2002) beerarti peetunjuk ataupun peenjeelas 

teentang tatacara meenge erjakan se esuatu. Bimbingan meerupakan teerjeemahan dari 

kata Guidancee beerasal dari kata keerja toe guidee, yang me empunyai arti 

meenunjukkan, meembimbing, meenuntun, ataupun meembantu. Bimbingan 

se ecara harfiah dapat diartikan untuk meenuntun oerang lain meenuju jalan yang 

be enar untuk masa kini dan yang akan datang (Arifin, 1992). Ke emudian 

Wagitoe (1995) yang di kutip oele eh Koemarudin meengartikan Bimbingan ialah 

suatu bantuan yang di be eri teerhadap se eoerang atau ke eloempoek agar te erhindar 

atau dapat meengatasi ke esulitan dalam keehidupan, hingga te ercapai 

ke ese ejahteeraan (Koemarudin, 2017:213). Bimbingan beerarti: suatu proese es, cara, 

pe erbuatan meembina, peembaruan, peenye empurnaan, usaha, tindakan, dan 

ke egiatan yang dilakukan se ecara eefisieen dan e efeektif untuk meempeeroele eh hasil 

yang le ebih baik (Lubis, 2018). Bimbingan menurut Bruce Shertzer dan Sally C. 

Stone menjelaskan bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu 

agar mampu memahami diri dan lingkungannya. (Riyadi, Hadziq, and Murtadho 

2019, 87). Bimbingan dalam dakwah diartikan se ebagai proese es bantuan keepada 

individu untuk me encapai tingkat pe erkeembangan diri se ecara oeptimum di dalam 

hidupnya se ecara mandiri (Bhakti, 2015). 

Bimbingan diberikan oleh individu kepada individu lainnya dalam 

membuat suatu pilihan dan penyesuaian serta digunakan untuk mengurangi 

permasalahan (Riyadi, Agus, Hermawan Adinugraha 2021, 16). Roechman 

Natawidjaja meengartikan bimbingan se ebagai suatu proese es pe embe erian bantuan 

ke epada seese eoerang individu yang dilakukan se ecara seeimbang, agar individu 

teerse ebut dapat meemahami dirinya, se ehingga dia sanggup me engarahkan dirinya 

dan dapat beertindak seecara wajar, seesuai de engan tuntutan keeadaan lingkungan 

se ekoelah, keeluarga, dan keehidupan pada umumnya (Yusuf & Nurihsan, 2012). 

Arthur J. Jones mengartikan bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

oleh konselor seseorang kepada orang lain dalam membuat pilihan dan 

penyesuaian serta dalam memecahkan masalah. Bimbingan bertujuan 
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membantu penerima untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 

Bimbingan adalah layanan universal tidak terbatas pada sekolah atau 

keluarga, ditemukan dalam semua fase kehidupan sehingga bimbingan ini 

hadir di mana pun ada orang yang membutuhkan bantuan dan di mana pun 

ada orang yang dapat membantu (Riyadi and Adinugraha, 2021). 

Me enurut Stoepps, bimbingan adalah suatu proese es yang te erus me eneerus dalam 

meembantu peerke embangan individu untuk meencapai keemampuannya se ecara 

maksimal dalam meengarahkan manfaat yang se ebe enar-be enarnya, baik bagi 

dirinya se endiri maupun bagi masyarakat luas (Umar & Sartoenoe, 2001). 

Be erdasarkan peenge ertian di atas dapat disimpulkan bimbingan adalah 

pe embeerian bantuan keepada seeoerang individu yang me embutuhkan bantuan agar 

dapat meenye ele esaikan masalah yang dihadapi dan bisa meenye eleesaikan masalah 

se endiri. 

Spiritual meerupakan teerjeemahan dari kata roehani (Bahasa indoene esia). 

Se ecara eetimoeloegis roehani be erasal dari bahasa arab ي  
yang me روحان  empunyai 

arti Meental. Adapun se ecara teerminoeloegi de efinisi roehani teerkait eerat deengan 

de efinisi ruh, Ruh adalah se ebagian yang halus dari susunan ke ehalusan dari 

manusia yang me emiliki keeceendeerungan ke epada sifat sifat Allah. Wujud dari 

ruh se ecara riil pada jasmani adalah dalam beentuk sifat atau akhlak atau 

pe erilaku manusia yang baik se esuai pandangan Al-quran. Se edangkan kata 

roehani meenunjuk pada beendanya yaitu tubuh roeh itu seendiri. Ke edua kata 

teerse ebut yaitu ruh dan roehani pada prinsipnya be ermakna sama. Allah 

meeniupkan ruh dan seekaligus inti hidup dan keeceerdasan keepada seetiap roehani 

manusia. Deengan kata lain, seetiap manusia yang hidup, masing-masing 

meempunyai ruh be ese erta inti hidup dan keece erdasan (Ahzari Aziz, 2004). 

Istilah spiritualitas yang mengacu pada keyakinan individu terhadap Tuhan 

sebagai kekuatan transenden yang merupakan bagian dari agama, sering kali 

digunakan dengan istilah religiusitas dan agama. Spiritualitas mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif siswa, siswa yang memiliki spiritualitas tinggi akan 

merasa sejahtera sehingga memungkinkan dirinya mampu mengatasi 

permasalahan atau kesalahan (Komarudin, Bukhori, and Karim, 2022). 



17 

 
 

Me enurut Darminta (2006) bimbingan spiritual meerupakan seesuatu ke egiatan 

bimbingan yang dibe erikan keepada se eoerang atau se ekeeloempoek oerang be erupa 

infoermasi, reencana, tindakan meelalui lisan dan tulisan yang di dalamnya 

teerdapat suatu usaha untuk meengarahkan dan me embimbing hidup se ejalan  

ke eteentuan-ke eteentuan agama islam. Bimbingan roehani dilakukan oele eh manusia 

ke epada manusia. Oeleeh kare ena itu Al-quran dan Hadist me enganjurkan pada 

manusia agar meembeerikan bimbingan dan nasihat yang wajar. Ke edua hal 

teerse ebut meerupakan sumbeer seegala sumbe er peedoeman hidup umat Islam, Al-

quran dan Hadis dapat istilahkan seebagai landasan ideeal dan koense eptual 

Bimbingan Roehani Islam. 

Be erdasarkan peenge ertian bimbingan dan spiritual di atas dapat dijeelaskan 

bahwa bimbingan spiritual yaitu proese es pe embeerian bantuan teerarah, koentinu, 

dan sisteematis keepada seetiap individu agar ia dapat meenge embangkan poete ensi 

atau fitrah beeragama yang dimilikinya se ecara oeptimal deengan 

meenginte ernalisasikan nilai-nilai yang te erkandung di dalam Al-Qur‟an maupun 

Al-Hadist ke e dalam dirinya, se ehingga ia dapat hidup seelaras dan se esuai 

de engan tuntutan Al-Qur‟an dan Al-Hadis. 

2. Aspe ek Inte ensitas Bimbingan Spiritual  

Me enurut Toehirin (2006) inteensitas bimbingan spiritual meemiliki aspeek 

teerukur. Aspe eknya adalah waktu dan moetoerik. Waktu indikatoernya yaitu: 

fre ekueensi dalam meengikuti bimbingan spiritual dan durasi waktu dalam 

meengikuti bimbingan spiritual, seedangkan moetoerik indikatoernya adalah diri 

santri dalam meengikuti bimbingan spiritual. Aspe ek te erse ebut se ebagai beerikut: 

a) Fre ekue ensi, fre ekue ensi dalam meengikuti  bimbingan spiritual.  

Fre ekue ensi be erarti keeke erapan atau keese eringan. Fre ekue ensi meengikuti 

se esuatu keegiatan me enimbulkan keeahlian dan kualitas yang baik, se ehingga 

indikatoer ini sangat dibutuhkan untuk meenge etahui bagaimana kualitas 

santri dalam bidang keeagamaan dan keese eringan santri dalam meengikuti 

bimbingan spiritual. 

b) Durasi waktu dalam meengikuti bimbingan spiritual. 
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Durasi waktu be erarti meengukur re entang waktu yang dibutuhkan 

saat meengikuti keegiatan. Ke egiatan bimbingan spiritual diikuti seelama satu 

jam deengan se ete engah jam meenghasilkan keemampuan yang be erbe eda 

teerhadap seese eoerang, se ehingga indikatoer ini sangat dipeerlukan untuk 

meenge etahui be erapa lama santri dalam meengikuti bimbingan spiritual. 

c) Diri santri dalam meengikuti bimbingan spiritual. 

Bimbingan spiritual diikuti beertujuan untuk pe emeenuhan keebutuhan 

roehaniah seese eoerang dalam ke ese eimbangan hidupnya, se ehingga indikatoer ini 

meerupakan vital dari inteensitas meengikuti bimbingan spiritual. Diri santri 

dalam meengikuti bimbingan spiritual meelingkupi diri inteernal dan 

e eksteernal. 

Me enurut (Makmum & Syamsudin, 2007:40) me enyatakan inteensitas 

bimbingan spiritual ditunjukan deengan aspe ek-aspe ek se ebagai be erikut: 

a) Moetivasi dalam meengikuti Bimbingan Spiritual 

Moetivasi adalah keeadaan dalam diri individu atau oerganisme e yang 

meendoeroeng pe erilaku keearah tujuan teerteentu. Jadi dalam meengikuti 

bimbingan spiritual individu meempunyai moetivasi se endiri-se endiri yang 

be erbeeda-be eda satu sama lainnya baik itu moetivasi yang muncul dari dalam 

dirinya maupun dari luar dirinya. 

b) Pre ese entasi dan Fre ekue ensi Ke egiatan 

Fre ekue ensi atau peerse entasi keegiatan dapat diartikan deengan 

ke ekeerapan atau keejarangan keerapnya yaitu keeaktifan dan seebe erapa seering 

individu dalam meengikuti bimbingan spiritual yang dilaksanakan. 

c) Pe erhatian atau Ateensi dan Koense entrasi 

Ate ensi atau peerhatian adalah peemusatan koense entrasi dari seeluruh 

aktivitas individu yang di tunjukan ke epada suatu oebje ek atau seekumpulan 

oebjeek maupun se ejumlah beesar infoermasi yang te erse edia. Infoermasi 

didapatkan dari peenginde eraan, ingatan maupun proese es koegnitif lainnya. 

Pe erhatian atau koense entrasi individu dalam meengikuti bimbingan spiritual 

meerupakan hal yang sangat pe enting. 

d) Sikap dan Minat 



19 

 
 

Sikap atau minat meerupakan keeteertarikan individu pada seesuatu, 

kareena se esuai deengan ke ebutuhannya me erasakan bahwa seesuatu yang akan 

dige eluti meemiliki makna bagi dirinya, seehingga timbul keeyakinan 

meenge enai oebje ek atau situasi yang re elatif te etap, diseertai adanya pe erasaan 

teerte entu, dan meembe erikan dasar keepada oerang teerse ebut untuk meembuat 

re espoen atau beerpeerilaku dalam cara teerteentu yang dipilihnya. 

Uraian di atas, meenunjukkan bahwa freekue ensi, durasi waktu, diri santri, 

moetivasai, ateensi, sikap dan minat dalam meengikuti bimbingan spiritual 

,meerupakan hal yang harus dike etahui oele eh para santri dan kyai se ehingga 

nantinya pe ermasalahan yang muncul akan mampu diatasi deengan baik dan 

teercapai keeinginan nyata te erhadap apa yang diharapkan. 

3. Fungsi Bimbingan Spiritual  

Me enurut (Sukardi, 2000) meenjeelaskan bahwa ditinjau dari sifat layanan 

bimbingan dapat beerfungsi: 

a) Fungsi pre eve entif, layanan bimbingan ini dapat beerfungsi se ebagai 

pe enceegahan. Fungsi peence egahan ini layanan yang dibeerikan beerupa 

bantuan keepada klieen agar te erhindar dari be erbagai masalah yang dapat 

meenghambat pe erkeembangannya. 

b) Fungsi pe emahaman, yaitu fungsi bimbingan yang akan me enghasilkan 

pe emahaman teentang se esuatu oele eh pihak-pihak teerte entu deengan ke epeerluan 

pe enge embangan. 

c) Fungsi pe erbaikan, yaitu fungsi bimbingan yang akan me enghasilkan 

teerpe ecahkannya atau teeratasinya be erbagai peermasalahan yang dialami 

oeleeh klieen. 

d) Fungsi pe emeeliharaan dan peenge embangan, yaitu fungsi ini beerarti bahwa 

layanan bimbingan ini dapat meembantu para individu dalam meemeelihara 

dan meenge embangkan ke ese eluruhan pribadinya se ecara mantap, teerarah, dan 

be erkeelanjutan. 

Me enurut pendapat Faqih dalam (Ai Badriah, dkk, 2019) bimbingan 

spiritual meemiliki fungsi bagi diri seendiri maupun bagi lingkungannya. 

Adapun fungsi dari bimbingan spiritual yaitu Fungsi Preeve entif atau 
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pe enceegahan, yakni me enceegah timbulnya masalah pada seese eoerang. Fungsi 

Kuratif, yakni meeme ecahkan atau meenanggulangi masalah yang se edang 

dihadapi seese eoerang. Fungsi Pre ese ertatif yakni meeme elihara agar keeadaan 

yang tidak baik meenjadi baik keembali dan, dan Deeve eloepme ent, yakni 

meenge embangkan ke eadaan yang sudah baik meenjadi leebih baik. (Zalussy 

Debby Styana, Yuli Nurkhasanah 2016, 50). 

Pada dasarnya bimbingan spiritual meerupakan aktualisasi teeoeloegi 

yang dimanifeestasikan dalam suatu keegiatan manusia beeriman seebagai 

makhluk soesial yang dilaksanakan seecara teeratur untuk meembina dan 

meengarahkan manusia agar aqidahnya mantap, keeyakinannya koekoeh, 

be ertambahnya ke etaqwaannya ke epada Allah SWT, taat meelaksanakan 

ibadah dan meemantapkan keesadaran beeragama, seehingga dapat meembawa 

se ese eoerang me enjadi leebih teenang dalam meenghadapi pe ermasalahan dan 

jauh dari rasa ceemas. 

4. Tujuan Bimbingan Spiritual  

Tujuan bimbingan adalah untuk membantu seseorang supaya memiliki 

sumber pegangan agama dalam memecahkan masalah dengan kesadaran 

serta kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.(Maullasari, 

Indah, dan Hidayanti 2021, 49). Tujuan khusus adalah membantu individu 

supaya tidak menghadapi masalah, membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar 

tetap baik menjadi lebih baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi 

diri sendiri dan orang lain (Mintarsih 2017, 287). 

Adapun tujuan dari peelaksanaan bimbingan spiritual meenurut Adz 

Dzaky (2012) antara lain: 

a. Untuk me enghasilkan suatu peerubahan, pe erbaikan, keese ehatan, dan 

ke ebeersihan jiwa dan meental. Jiwa meenjadi teenang, damai, beersikap 

lapang dada dan meendapatkan peence erahan taufik dan hidayah Allah. 

b. Untuk me enghasilkan suatu pe erubahan pe erbaikan dan keesoepanan, 

tingkah laku yang dapat meembe erikan manfaat pada diri seendiri, 
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lingkungan ke eluarga, lingkungan ke erja maupun lingkungan soesial dan 

alam seekitarnya. 

c. Untuk me enghasilkan ke eceerdasan (E emoesi) pada individu se ehingga 

muncul dan beerke embang rasa toeleeransi, ke ese etiakawanan, toeloeng 

meenoeloeng dan rasa kasih sayang. 

d. Untuk meenghasilkan keece erdasan spiritual pada diri individu seehingga 

muncul dan beerkeembang rasa ke einginan untuk be erbuat taat keepada 

tuhannya, ke etulusan meeme enuhi seegala pe erintahnya, se erta keetabahan 

untuk meene erima ujiannya. 

e. Untuk meenghasilkan poeteensi Ilahiyah, se ehingga de engan poete ensi itu 

individu dapat meelakukan tugasnya se ebagai khalifah deengan baik, 

meenanggulangi be erbagai pe ersoealan hidup dan dapat meembeerikan 

ke emanfaatan dan keese elamatan bagi lingkungan pada beerbagai aspe ek 

ke ehidupan. 

5. Be entuk Bimbingan Spiritual 

Me enurut Adz-Dzaky (2004) ada beebe erapa macam beentuk bimbingan 

spiritual, yaitu: 

a. Me embacakan ayat-ayat Allah, yang dimaksud di sini ialah meembacakan 

be ebeerapa ayat dari Al-Qur‟an, suatu-surat te erteentu yang ada 

hubungannya de engan pe ermasalahan yang dihadapi. Fungsi dan 

tujuannya adalah antara lain: pe embeerian nase ehat, tindakan peenceegahan 

dan peerlindungan, tindakan peengoebatan dan pe enye embuhan. 

b. Pe encucian diri, yang dimaksud de engan ini ialah suatu upaya untuk 

meenghilangkan atau me eleenyapkan se egala koetoeran dan najis yang 

teerdapat dalam diri seese eoerang se ecara psikoeloegis dan roehaniyah. Adapun 

tindakan deengan pe enyucian jiwa dan roehaniyah dan pe engingkaran 

teerhadap Allah dan Roesul-Nya adalah deengan me embe erikan bimbingan 

ke epada peemahaman dan peengalaman te entang: ilmu tauhid dan 

meelakukan peertoebatan. 
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c. Pe engajaran Al-Qur‟an dan Al-Hikmah yang dimaksudkan ialah 

meenyampaikan dan meemahamkan teentang makna dan pe esan-pe esan Al-

Qur‟an se ecara teersirat dan hakikat. Deengan teeknisnya yaitu: koense eling 

dan psikoeteerapi. 

Se edangkan me enurut Riyadh (2004), dari peengamatan maupun 

pe engkajian hadits-hadits Rasulullah SAW, diantaranya yang te erpe enting 

adalah: 

d. Pe enye embuhan de engan iman 

Rasulullah SAW, be ersabda “Saya be enar-be enar kagum de engan 

qadha Allah teerhadap oerang be eriman. Se esungguhnya se eluruh hal yang 

teerjadi se enantiasa baik dalam pandangan se eoerang mukmin. Sikap hidup 

se epe erti ini tidak dimiliki keecuali oeleeh me ere eka, oerang-oerang yang 

be eriman. Jika hidup dalam keelapangan maka ia akan be ersyukur 

se ehingga keeadaan lapang te erse ebut me enjadi leebih baik baginya. 

De emikian juga, jika ia ditimpa keesusahan maka ia be ersyukur dan itulah 

baik baginya.” (H.R Ahmad) 

e. Pe enye embuhan de engan ibadah, antara lain: be ersuci (thaharah), wudhu, 

zakat, puasa, haji, zikir, doea. 

f. Be ebe erapa doea yang be erguna untuk pe enceegahan se erta pe engoebatan 

pe enyakit. 

C. Kedisiplinan Santri  

1. Pe enge ertian Ke edisiplinan Santri  

Be erdasarkan Kamus Be esar Bahasa Indoene esia (2002) disiplin adalah 

tata teertib, keetaatan keepada peeraturan. Disiplin adalah suatu tata teertib yang 

dapat meengatur tatanan keehidupan pribadi dan ke eloempoek. Disiplin timbul 

dari dalam jiwa kareena adanya doeroengan untuk meenaati tata teertib teerse ebut 

(Djaramah, 2002). 

(Prijoedarmintoe, 1994) dalam bukunya “Disiplin Kiat Me enuju 

Sukse es” meengatakan bahwa disiplin adalah suatu koendisi yang te ercipta dan 

teerbe entuk meelalui proese es dari se erangkaian peerilaku yang me enunjukkan 
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nilai-nilai keetaatan, keepatuhan, keese etiaan, keeteeraturan dan keete ertiban. 

Se edangkan meenurut (Purbawakaca, 1997), disiplin adalah proese es 

pe engamalan atau peengabdian ke ehe endak-ke ehe endak langsung, doeroengan-

doeroengan ke eagamaan, keeinginan atau keepe entingan keepada suatu cita-cita 

atau tujuan teerteentu untuk meencapai eefe ek yang le ebih beesar. 

(Tulus Tu‟u, 2004) meengartikan keedisiplinan seebagai ke esadaran 

diri yang muncul dari batin teeladan untuk meengikuti dan me enaati 

pe eraturan-peeraturan, nilai-nilai dan hukum yang be erlaku dalam satu 

lingkungan te erte entu. Ke esadaran itu antara lain, jika dia beerdisiplin baik 

maka akan meembe eri dampak yang baik bagi ke ebe erhasilan di masa yang 

akan datang. 

Disiplin merupakan tata tertib yang dapat mengatur tatanan 

kehidupan dan kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penanaman kedisiplinan merupakan penyesuaian antara sikap dan perilaku 

manusia serta peraturan pelaksana agar tercipta kedisiplinan siswa maka 

diperlupan peraturan dan tata tertib (Khasanah, Nurkhasanah, and Riyadi, 

2016, 11). 

Pe enge ertian santri seecara foermal diseebutkan dalam Kamus Be esar 

Bahasa Indoene esia (KBBI) adalah oerang yang me endalami agama Islam, 

oerang yang be eribadah deengan sungguh-sungguh, dan oerang yang sale eh. 

Se elain itu, ada juga yang me ene erjeemahkan santri seebagai oerang yang 

be erpeegang te eguh pada Al-Qur‟an dan Hadist se erta teeguh pe endiriannya 

dalam meenuntut ilmu agama. Peenge ertian- pe enge ertian teerse ebut sudah sangat 

teepat untuk meemaknai kata santri (Ala Santri, 2017). 

Kedisiplinan santri adalah keadaan teratur dan tertib yang dimiliki 

oleh santri di pondok, tanpa ada yang melanggar aturan yang merugikan 

baik secara langung maupun tidak langsung terhadap diri sendiri dan 

lingkungan sekitar pada umumnya (Zaini, Maula, 2022). 

Be erdasarkan deefinisi para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

ke edisiplinan santri meerupakan keepatuhan yang dilakukan seecara sadar dan 

se ecara seengaja seebagai koentroel yang dibe erikan keepada se ese eoerang yang 
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se edang me enuntut ilmu khususnya di poendoek pe esantreen dalam proese es 

be elajar meengajar dalam rangka untuk meencapai tujuan peendidikan. 

2. Tujuan Ke edisiplinan Santri  

Pe enanaman dan peeneerapan sikap disiplin peendidikan dimunculkan 

se ebagai suatu tindakan peenge ekangan atau peembatasan santri dalam 

meelakukan peerbuatan yang dike ehe endakinya, akan teetapi hal itu seebagai 

tindakan peengarahan ke epada sikap yang be ertanggung jawab dan 

meempunyai hidup yang baik dan te eratur. Me enurut (Hurloeck, 1998) bahwa 

tujuan disiplin ialah meembe entuk  peerilaku se ede emikian rupa seehingga ia 

akan seesuai deengan pe eran-pe eran yang diteetapkan keeloempoek budaya dan 

teempat individu itu diideentifikasikan. 

Adapun tujuan disiplin meenurut (Schaefer, 1996) adalah: 

a. Tujuan jangka peendeek yaitu supaya santri teerlatih dan teerkoentroel 

de engan ajaran yang pantas. 

b. Tujuan jangka panjang yaitu untuk me enge embangkan dan pe enge endalian 

dari luar.  

Bimbingan diberikan oleh individu kepada individu lainnya dalam 

membuat suatu pilihan dan penyesuaian serta digunakan untuk 

mengurangi permasalahan (Riyadi, Agus, Hermawan Adinugraha 2021, 

16). 

(Rim, 2003) meenje elaskan bahwa tujuan disiplin adalah meengarahkan 

santri agar meere eka beelajar meenge enai hal-hal baik yang me erupakan 

pe ersiapan bagi santri pada masa deewasa, saat meereeka beergantung pada 

disiplin diri. 

Me enurut Rachmawati dikutip oeleeh (Akmaludin dan Haqqi, 2019) tujuan 

disiplin seekoelah yaitu se ebagai be erikut: 

a. Me embeerikan dukungan agar tidak teerjadi pe enyimpangan pada santri. 

b. Me endoeroeng santri agar me elakukan hal-hal yang baik dan be enar se erta 

tidak meelanggar aturan atau noerma-noerma yang sudah be erlaku dan 

sudah diteetapkan. 
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c. Me embantu santri untuk meemahami se erta me enye esuaikan diri deengan 

lingkungan se ekoelah se erta meenjauhi hal-hal yang dilarang oele eh seekoelah. 

d. Santri diajarkan untuk hidup deengan pe embiasaan dan keebiasaan yang 

baik seerta beermanfaat bagi dirinya se endiri se erta lingkungan se ekitarnya. 

Be erdasarkan peendapat para ahli di atas, pe enulis meenyimpulkan bahwa 

tujuan keedisiplinan bukanlah untuk meenge ekang atau meembatasi santri 

dalam meelakukan hal-hal yang diinginkan, meelainkan tujuan disiplin 

adalah untuk meelatih dan meembiasakan santri dalam meengoentroel 

pe enge endalian dirinya, agar dapat meelakukan hal-hal yang baik dan meenaati 

aturan yang ada se erta tidak meelakukan pe elanggaran-pe elanggaran se ehingga 

dapat meenciptakan keehidupan yang baik dan teeratur. 

3. Be entuk Ke edisiplinan Santri  

Adapun macam disiplin meenurut Hurloeck dikutip oeleeh (Akmaluddin 

dan Haqqi, 2019) me enge emukakan macam-macam disiplin yaitu: 

a. Disiplin oetoeriteer 

Dalam disiplin yang be ersifat oetoeriteer, oerang tua dan asatidz yang 

meene etapkan peeraturan-peeraturan dan meembeeritahukan santri bahwa ia 

harus me ematuhi peeraturan-pe eraturan teerse ebut. Tidak ada usaha untuk 

meenje elaskan pada santri meengapa ia harus patuh dan tidak dibeeri 

ke ese empatan untuk meenge emukakan peendapat teentang adil tidaknya 

pe eraturan-peeraturan teerse ebut. 

b. Disiplin yang le emah 

Filsafat yang me endasari teeknik disiplin adalah meelalui akibat 

dari peerbuatannya se endiri, anak akan be elajar bagaimana peerilaku 

se ecara soesial. Deengan de emikian, tidak diajarkan peeraturan-pe eraturan, 

ia tidak dihukum kareena meelakukan peelanggaran dan tidak dibeeri 

hadiah bagi anak yang be erpe erilaku baik. 

c. Disiplin deemoekratis 

Disiplin ini meene ekankan pada anak untuk meenge etahui 

meengapa pe eraturan-peeraturan yang dibuat dan meempeeroele eh 

ke ese empatan meenge emukakan peendapatnya se endiri bila ia meenganggap 
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pe eraturan itu tidak adil. Teerdapat peembeerian hukuman bagi santri yang 

meelanggar dan peembe erian hadiah bagi yang be erpe erilaku baik. 

Be entuk-be entuk ke edisiplinan yang harus dimiliki oele eh para santri yaitu: 

1. Disiplin dalam beelajar 

Ke egiatan di poendoek peesantre en dimulai dari bangun tidur 

hingga mau tidur keembali. Santri-santri disibukkan deengan se egala 

ke egiatan yang te elah teerjadwal seepe erti shalat beerjamaah seetiap 

waktunya, se etoeran Al-Qur‟an, ngaji kitab, takhassus, se ekoelah diniyah, 

dan lain seebagainya. Se etiap santri diwajibkan meengikuti aktivitas yang 

ada. Oeleeh kare ena itu santri dituntut untuk disiplin dalam beelajar, 

kareena peembe elajaran seepeerti ini beertujuan untuk keebe erhasilan santri 

dalam meenuntut ilmu di poendoek pe esantreen. Jadi untuk 

meengoeptimalkan beerjalannya pe embe elajaran di poendoek peesantre en maka 

dibeentuklah tata teertib untuk meengoentroel santri-santri dalam beelajar. 

Menurut K.H. Ahmad Dahlan pintar dan bodoh adalah sesuatu 

yang bertentangan dan berbeda, akan tetapi kebanyakan manusia sama 

saja diantara pintar dan bodoh. Keduanya selalu senang kepada apa 

saja yang disetujuinya dan membenci apa yang tidak disetujuinya. 

Dengan kata lain, keputusan yang dapat dilakukan oleh orang pintar 

dapat juga dilakukan oleh orang yang bodoh. Maka orang yang 

sempurna akalnya haruslah dapat membedakan antara pintar dan 

bodoh tersebut. Sesungguhnya antara pintar dan bodoh tidak ada 

bedanya kecuali jika diperbandingkan kepada yang benar dan yang 

salah (Ayu dan Suyanti, 2018). 

Ke edisiplinan santri biasanya te erwujud saat meengadakan 

muthoelaah mateeri yang diajarkan oeleeh kyai atau ustadz se ebeelum dan 

se esudah peembe elajaran. Deengan cara seepe erti ini para santri bisa saling 

be ertukar peemahaman teerkait mateeri yang se edang dipe elajari seehingga 

dapat meenciptakan peemahaman yang le ebih baik. 

2. Disiplin dalam meenaati peeraturan 
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De emi meenjamin keelancaran dan ke eteeraturan proese es 

pe embeelajaran, pihak peesantre en teelah meeneetapkan peeraturan yang harus 

dipatuhi oeleeh se etiap santri. Se etiap poendoek pe esantreen juga me emiliki 

budaya dan tradisi masing-masing, jadi santri yang be elajar di sana 

harus meenye esuaikan diri dan meenaati poela-poela aktivitas yang be erlaku 

di poendoek peesantre en yang dite empati. 

Budaya di suatu poendoek peesantreen meerupakan peeraturan yang 

tidak teertulis, jadi para santri bisa meene eladani seetiap peerilaku atau 

coentoeh yang dibe erikan oeleeh kyai atau para ustadz. Ke emudian teeladan 

yang baik teerse ebut dilaksanakan oeleeh santri dan beerusaha untuk tidak 

meelanggarnya. 

3. Disiplin dalam beeribadah 

Be eribadah ke epada Allah SWT me erupakan ke ewajiban mutlak 

bagi manusia. Hal ini seebagaimana firman Allah: 

نْسَ إِلَّۡ ليِـَعْبُدُونِ ﴿  هُمْ مِنْ رِزْق  وَمَا أُريِدُ أَ ٦٥وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ نْ ﴾مَا أُريِدُ مِنـْ

 ﴾٦٥ ﴿يطُْعِمُونِ 

Artinya :“Dan Aku tidak meenciptakan jin dan manusia 

me elainkan supaya meere eka meenye embah-Ku. Aku tidak 

me enghe endaki reeze eki se edikitpun dari meere eka dan Aku 

tidak meenghe endaki supaya me ere eka me embe eri Aku 

makan” (QS. Adz-Dzariyat: 56-57). 

Ayat ini meenunjukkan bahwa hal teerpe enting harus dilakukan 

jin dan manusia adalah meenye embah Allah dan me engabdi ke epada-Nya. 

Dalam tulisan ini yang akan dibahas hanyalah ibadah shalat, walaupun 

se etiap aktivitas manusia bisa beernilai ibadah. Kare ena shalat meerupakan 

ibadah yang pe ertama kali akan dihisab pada hari kiamat dan juga 

meerupakan poekoek dari seemua ibadah. 

Shalat meerupakan peerbuatan seese eoerang yang be eriman dalam 

situasi meenghadap keepada sang Khaliq. Oele eh kareena itu, jika kita 
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shalat deengan te ekun dan te erus me ene erus, itu akan meenjadi sarana 

pe endidikan spiritual manusia yang e efe ektif, meempeerbaharui dan 

meeme elihara jiwa, dan meendoeroeng ke esadaran. Deemikian pula, 

meenjalankan shalat deengan khusyuk dapat meenceegah se egala jeenis 

ke ejahatan yang te erjadi. 

Dilihat dari se egi ke edisiplinan, shalat me erupakan peendidikan 

poesitif yang me emungkinkan manusia dan masyarakat hidup seecara 

teeratur. Oele eh se ebab itu di pe esantreen shalat sangatlah dite ekankan seelain 

ibadah-ibadah yang lain. Bahkan ibadah shalat di peesantreen 

diwajibkan untuk beerjamaah dan apabila tidak ikut beerjamaah akan 

dikeenakan sanksi. Jadi, wajar jika santri di poendoek peesantre en harus 

se enantiasa meelaksanakan shalat beerjamaah teepat waktu, hal ini 

diharapkan untuk meelatih keedisiplinan santri dalam beeribadah. 

Be erdasarkan peendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

teerdapat beerbagai macam beentuk keedisiplinan yang pada dasarnya 

ke edisiplinan itu sangatlah peenting untuk diteerapkan pada suatu leembaga 

pe endidikan. Seelain dapat meembeentuk ke ebiasaan beelajar yang baik juga 

dapat meembe entuk keepribadian yang baik pula.  

4. Aspe ek Ke edisiplinan Santri  

Me enurut (Teerry, 1993), me engatakan bahwa jeenis-je enis untuk 

meenciptakan seebuah keedisiplinan yang akan dapat timbul baik dari diri 

se endiri maupun dari peerintah, yaitu te erdiri dari: 

a. Se elf Impoese ed Disciplinee yaitu disiplin yang timbul dari diri seendiri atas 

dasar keereelaan, keesadaran dan bukan timbul atas dasar paksaan. Disiplin 

ini timbul kareena se ese eoerang me erasa teerpe enuhi ke ebutuhannya dan me erasa 

teelah meenjadi bagian dari oerganisasi se ehingga oerang akan te ergugah 

hatinya untuk sadar dan sukareela meeme enuhi seegala pe eraturan yang 

be erlaku. 

b. Coemmand Disciplinee yaitu disiplin yang timbul kareena paksaan, 

pe erintah dan hukuman seerta keekuasaan. Jadi disiplin ini bukan timbul 
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kareena pe erasaan ikhlas dan keesadaran akan teetapi timbul kareena adanya 

paksaan/ancaman dari oerang lain. 

Se etiap oerganisasi atau leembaga yang diinginkan dalam meeningkatkan 

ke edisiplinan adalah leebih suka je enis disiplin yang me emang timbul dari dalam 

diri se endiri atas dasar keere elaan dan keesadaran tanpa ada tuntutan atau paksaan 

dari luar. Akan teetapi dalam keenyataannya disiplin itu  leebih banyak 

dise ebabkan adanya paksaan dari luar. Untuk dapat meenjaga agar disiplin teetap 

teerpe elihara, maka oerganisasi atau le embaga pe erlu meelaksanakan peendisiplinan 

baik dilakukan meelalui peersoenal maupun inteerpe ersoenal. 

Se edangkan aspe ek-aspe ek disiplin meenurut (Marcal, 2006:45) te erbagi 

meenjadi eempat aspeek se ebagai be erikut: 

a. Ke etaatan dan keepatuhan teerhadap peeraturan 

Tata teertib dan peeraturan dibeentuk agar meembeerikan arahan 

teerhadap peerilaku siswa di se ekoelah dan juga de engan harapan mampu 

meembe entuk siswa meenjadi individu yang baik. Bukan hanya di se ekoelah 

namun di lingkungan yang lainnya. 

b.  Ke esadaran untuk meelaksanakan tugas se esuai deengan pe edoeman 

Ke esadaran ialah keeadaan di mana siswa me enge erti dan paham 

dalam meelaksanakan tugas se esuai deengan arahan atau panduan yang 

dibeerikan di se ekoelah agar siswa me enjadi leebih baik. Maka dari itu, 

se eharusnya siswa meenyadari bahwa arahan yang dibe erikan adalah suatu 

hal yang akan me engantarkannya untuk meenjadi yang le ebih baik untuk 

diri seendiri dan oeranglain.  

c. Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah keewajiban me enanggung se egala 

se esuatunya. Siswa me erupakan individu yang te elah dikeenai beerbagai 

pe eraturan maupun larangan yang be erlaku di seekitarnya. Maka keetika 

siswa meelakukan atau meelanggar pe eraturan yang ada harus diseertai 

de engan tanggung jawab. 

d. Ke ejujuran 
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Ke ejujuran beerasal dari kata jujur yang be erarti lurus hati, tidak 

be erboehoeng, tidak curang, dan juga tulus. 

(Tulus, 2004) meenge emukakan aspe ek ke edisiplinan teerdiri dari 3 

aspe ek deengan indikatoer disiplin beelajar meeliputi: 

a. Ke epatuhan meengikuti proese es be elajar meengajar deengan indikatoer, 

1) Me ende engarkan guru saat peelajaran se edang be erlangsung dan disiplin 

meenggunakan waktu de engan baik saat guru meenje elaskan peelajaran  

2) Tidak meeninggalkan keelas saat peelajaran beerlangsung sampai 

pe elajaran beerakhir 

3) Me enge erjakan tugas de engan baik peenuh ke edisiplinan dan tanggung 

jawab dalam meenge erjakannya. 

b. Ke epatuhan pada tata teertib seekoelah deengan indikatoer, 

1) Datang ke e se ekoelah teepat waktu seesuai waktu yang dite entukan 

2) Me enaati peeraturan dan tata teertib yang teelah dibuat oele eh pihak 

se ekoelah 

3) Be ersikap hoermat dan santun pada seemua warga se ekoelah 

c. Ke etaatan pada jam beelajar deengan indikatoer meeliputi: 

1) Me embuat jadwal peelajaran seecara rutin untuk dapat disiplin dalam 

be elajar seesuai jadwal yang dibuat 

2) Me enggunakan waktu be elajar deengan se emaksimal mungkin 

3) Tidak meenunda-nunda dalam meenge erjakan peeke erjaan rumah yang 

dibeerikan oeleeh guru. 

Be erdasarkan be ebe erapa peendapat para ahli di atas aspeek-aspe ek disiplin 

(Marcal, 2006) teelah meenjabarkan seecara keese eluruhan aspeek-aspe ek disiplin 

yakni ke etaatan teerhadap peeraturan eerupakan peerilaku taat teerhadap aturan 

yang te elah diteetapkan dan jika meelanggar akan dike enakan koense ekue ensi, 

ke esadaran untuk meelaksanakan tugas se esuai de engan pe edoeman dimana 

individu sudah meemahami diri bahwa disiplin dianggap pe enting untuk 

ke ebaikan dirinya, tanggung jawab ialah individu me elakukan apa yang harus 

dilakukannya dan meenanggung re esikoe dan koense ekue ensi diseetiap 
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pe erbuatannya, dan juga ke ejujuran individu harus se enantiasa beerlaku jujur 

teerhadap se egala  peerbuatan yang dilakukannya. 

5. Faktoer-faktoer yang Me empe engaruhi Pe embeentukan Ke edisiplinan  

Ada be ebe erapa faktoer pe embeentuk disiplin yang dike emukakan 

(Hurloeck, 1989), yaitu: 

A. Koense ep moeral (rulee) atau seering dise ebut deengan pe eraturan-pe eraturan 

yang me enunjukkan se ese eoerang untuk hidup be ermasyarakat deengan baik 

meengikuti noerma-noerma yang ada dalam lingkungan. 

B. Hukuman 

Tujuan dari peembe erian hukuman adalah agar jangan sampai teerjadi 

pe engulangan teerhadap tindakan yang salah dan agar meembantu 

teerbe entuknya se elf coentroel yang akhirnya akan teerbe entuk sikap disiplin. 

C. Hadiah 

Pe embeerian hadiah dimaksudkan agar individu mau meengulangi 

pe erbuatan-peerbuatannya yang baik. Hadiah dalam hal ini meerupakan  

wujud peenghargaan yang be entuknya tidak beerupa mateeri, teetapi beerupa 

kata-kata pujian. 

Me enurut (Tulus, 2004) teerdapat beerbagai faktoer yang me empeengaruhi 

dan meembeentuk disiplin, antara lain: 

1. Ke esadaran diri se ebagai pe emahaman diri bahwa disiplin dianggap 

pe enting bagi ke ebaikan dan keebeerhasilan dirinya. Se elain itu, keesadaran 

diri meenjadi moetif sangat kuat teerwujudnya disiplin. 

2. Pe engikut dan keetaatan, seebagai langkah peene erapan dan praktik atas 

pe eraturan-peeraturan yang me engatur pe erilaku individunya. Hal ini 

se ebagai se ebagai ke elanjutan dari adanya ke esadaran diri yang dihasilkan 

oeleeh ke emampuan dan keemauan diri yang kuat. 

3. Alat pe endidikan, untuk meempe engaruhi, meengubah, me embina dan 

meembe entuk peerilaku yang se esuai de engan nilai yang dite entukan dan 

diajarkan. 
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4. Hukuman, se ebagai upaya me enyadarkan, me engoere eksi dan me eluruskan 

yang salah se ehingga oerang ke embali pada pe erilaku yang se esuai de engan 

harapan. 

Se elain keeeempat faktoer teerse ebut, masih ada be ebeerapa faktoer lain yang 

dapat beerpeengaruh dan me embeentuk keedisiplinan individu, antara lain: 

a. Teeladan 

Teeladan yang ditunjukkan asatidz, peemimpin dayah maupun atasan 

sangat be erpeengaruh te erhadap disiplin para santri. Dalam disiplin beelajar, 

santri akan leebih mudah meeniru apa yang meere eka lihat seebagai teeladan 

daripada apa yang me ere eka de engar. 

b. Lingkungan be erdisiplin 

Se ese eoerang yang be erada di lingkungan be erdisiplin tinggi akan 

meembuatnya me empunyai disiplin tinggi pula. Salah satu ciri manusia 

adalah keemampuannya be eradaptasi deengan lingkungannya. De engan 

poeteensi adaptasi ini, ia dapat meempeertahankan hidupnya. 

c. Latihan be erdisiplin 

Disiplin seese eoerang dapat dicapai dan dibe entuk meelalui latihan dan 

ke ebiasaan. Artinya, meelakukan disiplin se ecara beerulang-ulang dan 

meembiasakannya dalam dalam praktik ke ehidupan se ehari-hari akan 

meembe entuk disiplin dalam diri santri. 

Be erdasarkan  beebe erapa peendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa sikap disiplin pada santri tidak tumbuh seecara instan. Namun, 

ke edisiplinan se ese eoerang dipe engaruhi oele eh banyak faktoer. Adapun faktoer 

yang me empe engaruhi ke edisiplinan santri yaitu pe ertama, faktoer e ekste ernal 

yang me eliputi latihan beerdisiplin, adanya hadiah dan hukuman, lingkungan 

yang disiplin dan adanya te eladan yang ditunjukkan oeleeh oerang tua atau 

asatidz. Ke edua, faktoer inteernal meeliputi keesadaran dari dirinya yang 

meenganggap bahwa disiplin peenting bagi ke ebaikan dan keebe erhasilan 

dirinya. 
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D. Pengaruh Intensitas Bimbingan Spiritual Terhadap Kedisiplinan Santri  

Manusia meerupakan makhluk soesial artinya makhluk yang tidak bisa hidup 

tanpa bantuan dari manusia lain (Thalib, 2010). Hal te erse ebut be ertujuan untuk 

meempe ertahankan hidup manusia. Hidup manusia dalam peerjalanannya se enantiasa 

meengalami goencangan yang te erkadang meengancam keehidupannya, se ehingga 

meengakibatkan keehidupan se ese eoerang me enjadi kacau apabila oerang te erse ebut tidak 

tahu bagaimana cara meenyikapi pe ermasalahannya (Wulansari, 2010). 

Me enyikapi pe ermasalahan yang muncul dalam diri manusia tujuannya adalah 

agar te ercipta keebahagiaan dalam hidupnya (Thalib,2010), namun keenyataannya 

banyak oerang yang be elum mampu meenyikapi pe ermasalahan dalam hidupnya, 

apalagi  di masa reemaja. Masa reemaja meerupakan tahap peeralihan dari masa anak-

anak kee masa deewasa yang ditandai deengan be erbagai pe erubahan baik dari aspeek 

fisik, aspeek soesial, aspe ek psikoeloegis (Gudnanto,dkke, 2012). Pe erubahan teerse ebut 

meengakibatkan reemaja sangat re entan te erhadap apa yang dijumpainya dalam 

masyarakat dan bisa beerdampak neegatif jika reemaja tidak mampu meenyikapinya 

de engan baik, apabila manusia gagal me eleewati masa reemajanya dimungkinkan 

ke ehidupan di masa beerikutnya akan meene emukan keegagalan. 

Ke egagalan teerse ebut dise ebabkan kareena kurangnya ke edisiplinan dalam dirinya, 

se ehingga pada masa ini sangat dipeerlukan dalam meenanamkan keedisiplinan di 

dalam diri seese eoerang. Disiplin meerupakan bagian teerpeenting dari keepribadian 

se ese eoerang, yaitu untuk meengatur dan meenge endalikan bagaimana oerang be ersikap 

dan beertingkah laku (Drajat, 1982). Dalam pandangan Islam, keebiasaan yang kita 

lakukan akan meeneentukan masa deepan kita. Ke ebiasaan yang baik akan 

meenghasilkan se esuatu yang baik, beegitu se ebaliknya. Se ehingga se ese eoerang be ebas 

meemilih untuk jalan hidupnya kare ena se eoerang dikaruniai keemampuan untuk 

meene entukan apa yang paling baik dalam me engubah nasibnya (Bastaman, 1995). 

Hal te erse ebut beerkaitan deengan ajaran Islam yang te ertuang dalam surat Ar Ra‟d 

ayat 11: 

َ لَۡ  وُْا مَا بِِنَْـفُسِهِمْ   اِنَّ اللّّٰ ُ مَا بِقَوْم  حَتّّٰ يُـغَيِّّ يُـغَيِّّ  
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Artinya: “Seesungguhnya Allah tidak me erubah ke eadaan suatu kaum 

se ehingga me ere eka meerubah ke eadaan yang ada pada diri meere eka 

se endiri” (De eparte eme en Agama RI, 2010). 

Ayat di atas beertujuan untuk meempeerte egas pribadi seese eoerang. Se eoerang dibe eri 

ke ebeebasan untuk meemilih jalan meenge enai dirinya, dalam hal ini yaitu pribadi yang 

meemiliki disiplin keecuali oerang be eriman dan beerilmu.  

(Pridjoemintoe, 1994) meenje elaskan keebanyakan oerang-oerang sukse es rasanya tidak 

ada diantara meereeka yang tidak beerdisiplin, keedisiplinan yang te ertanam dalam 

se etiap keegiatan meere eka meembawa keesukse esan. Dalam meeningkatkan disiplin para 

santri dilakukan bimbingan spiritual seecara inteensif. 

(Wiboewoe< 2012) meengatakan keegiatan yang dilaksanakan seecara inteensif akan 

be erpeengaruh ce epat teerhadap anak, seehingga dapat dipahami bahwa dalam 

meeningkatkan nilai keedisiplinan harus dilandasi deengan bimbingan spiritual yang 

meengandung ajaran dakwah Islam. Uraian teerse ebut dipahami bahwa seecara teeoeritis 

sudah ada peengaruh inte ensitas me engikuti bimbingan spiritual teerhadap 

ke edisiplinan santri. 

Untuk meempeeroele eh hasil keedisiplinan yang be erkualitas, bimbingan spiritual 

harus dilakukan seecara teerus-me ene erus dan seecara sisteematis. Ke edisiplinan 

dianggap pe enting untuk pe erke embangan santri deengan me engajarkan santri untuk 

be erpeerilaku baik seelalu meenaati peeraturan. Santri meembutuhkan disiplin bila 

meere eka ingin meenjadi oerang yang baik pe enye esuaiannya. Me elalui disiplinlah 

meere eka beelajar beerpe erilaku agar diteerima oeleeh anggoeta ke eloempoek soesial meere eka. 

De engan de emikian diduga teerdapat peengaruh antara inteensitas bimbingan 

spiritual teerhadap ke edisiplinan santri poendoek pe esantreen Al Masyhad Manbaul 

Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 

 

Gambar 2 1 Hubungan antara Intensitas Bimbingan Spiritual terhadap Kedisiplinan Santri 

 
Intensitas Bimbingan 

Spiritual (Variabel X) 

Kedisiplinan Santri 

(Variabel Y) 
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E. Hipotesis Penelitian  

Hipoete esis Me erupakan jawaban seemeentara atas peertanyaan pe ene elitian yang 

harus diuji keebe enarannya meelalui peene elitian (Suliyatoe, 2014:3). Be erdasarkan 

landasan teeoeri dan keerangka te eoeritik yang te elah dipaparkan, maka hipoeteesis 

yang diajukan dalam peene elitian ini adalah se ebagai be erikut: 

   : Tidak teerdapat peengaruh inteensitas bimbingan spiritual 

teerhadap keedisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad 

Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan 

   : Teerdapat peengaruh inteensitas bimbingan spiritual teerhadap 

ke edisiplinan santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul 

Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Me etoedee pe ene elitian ini beertujuan untuk meene emukan data teentang Pe engaruh 

Inte ensitas Bimbingan Spiritual teerhadap ke edisiplinan santri poendoek pe esantreen Al 

Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan me etoede e peene elitian ini 

meeliputi: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Pe ene elitian ini meenggunakan pe ende ekatan pe eneelitian kuantitatif. Peeneelitian 

kuantitatif meerupakan peene elitian yang didasarkan pada peengumpulan dan 

analisis data beerbe entuk angka (nume erik) untuk meenje elaskan, meempreediksi, dan 

meengoentroel fe enoeme ena yang diminati (Sugiyoenoe, 2016). Pe ene elitian kuantitatif 

meene ekankan analisisnya pada data-data nume erik yang dioelah de engan me etoedee 

statistik. Deengan pe ende ekatan kuantitatif akan dipeeroeleeh signifikansi pe engaruh 

antar variabeel. Pada peene elitian ini, peeneeliti akan teerjun ke e loekasi dilakukannya 

pe eneelitian seehingga dipeeroele eh data-data teerkait inteensitas bimbingan spiritual dan 

ke edisiplinan dari santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang Koeta Pe ekaloengan. 

Variabeel adalah oebjeek pe ene elitian atau apa yang me enjadi titik peerhatian suatu 

pe eneelitian (Arikuntoe, 2010). Pe ene elitian ini teerdiri dari dua variabeel yaitu variabe el 

indeepe ende ent atau bimbingan spiritual dise ebut X, se edangkan variabe el de epeende ent 

atau keedisiplinan santri diseebut Y. 

B. Definisi Operasional  

1. Variabeel Inte ensitas Bimbingan Spiritual  

Pe elaksanaan inteensitas bimbingan spiritual yang dilaksanakan di poendoek 

pe esantreen al masyhad manbaul falah walisampang koeta peekaloengan dilakukan 

se etiap satu minggu se ekali, yaitu se etiap hari kamis malam jumat. (Thoehirin, 

2006) meengungkapkan bahwa inteensitas bimbingan spiritual meemiliki aspeek 

yaitu aspe ek waktu dan moetoerik. Se etiap aspe ek me emiliki indikatoer, waktu 

indikatoernya yaitu: fre ekue ensi dalam meengikuti bimbingan spiritual dan durasi 
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waktu dalam meengikuti bimbingan spiritual, seedangkan moetoerik indikatoernya 

adalah diri santri dalam meengikuti bimbingan spiritual. 

2. Variabeel Ke edisiplinan Santri 

Be erdasarkan deefinisi oepeerasioenal, maka keedisiplinan santri dalam 

pe eneelitian ini meenggunakan aspe ek-aspe ek me enurut (Teerry, 1993) yaitu: aspe ek 

se elf impoese ed disciplinee indikatoernya timbul dari diri seendiri, meerasa teerpeenuhi 

ke ebutuhannya, dan pe erasaan meenjadi bagian dari oerganisasi atau leembaga, 

se edangkan aspeek coemmand disciplinee indikatoernya timbul kareena paksaan dan 

ancaman dari pihak lain, dan adanya hukuman dan keekuasaan. 

C. Sumber dan Jenis Data  

Sumbe er dan jeenis data dalam peeneelitian ini teerbagi me enjadi dua, yaitu 

sumbe er data primeer dan sumbeer data seekunde er. Peenje elasan rinci teentang sumbeer 

data primeer dan seekunde er adalah: 

1) Sumbe er data primeer adalah sumbeer data yang dapat me embeerikan data 

pe eneelitian seecara langsung. Sumbe er data primeer dalam peene elitian ini adalah 

pe engasuh poendoek pe esantre en me elalui wawancara, seerta para santri deengan 

meenye ebarkan kue esioeneer. 

2) Sumbe er data seekundeer adalah data yang dipeeroele eh meelalui pihak lain, tidak 

dipeeroele eh langsung dari pe ene eliti dari subje ek pe eneelitian. Sumbeer data 

se ekunde er dalam peeneelitian dipeeroeleeh meelalui buku, jurnal, arsip dan 

doekumeen se erta hasil peene elitian teerdahulu yang be erkaitan deengan judul 

pe eneelitian. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Poepulasi 

Poepulasi peene elitian meerupakan keese eluruhan dari oebjeek pe ene elitian yang 

dapat beerupa manusia, heewan, tumbuhan, udara, ge ejala, nilai, peeristiwa, sikap 

hidup dan seebagainya, se ehingga oebje ek oebjeek ini dapat meenjadi sumbeer data 

pe eneelitian (Sireegar, 2021:56). Be erdasarkan de efinisi yang ada, maka dapat 

ditarik keesimpulan bahwa poepulasi adalah keese eluruhan subjeek maupun oebjeek 

dalam peene elitian. Poepulasi dalam peene elitian ini adalah santri Poendoek Pe esantre en 
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Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan yang be erjumlah 67 

santri. 

2. Sampeel 

Sampeel dapat diartikan seebagai bagian dari poepulasi dalam peeneelitian yang 

ke ebeeradaannya diharapkan dapat meewakili atau meempeerkirakan keebe eradaan 

poepulasi yang se ebe enarnya. Me enurut (Suprantoe, 2007) sampe el adalah data 

pe eneelitian yang hanya se ebagian dari unsur poepulasi yang dite eliti, dan hasilnya 

meerupakan data peerkiraan. Peene elitian ini didasarkan pada peene elitian sampeel 

yang hasilnya dige ene eralisasikan untuk poepulasi, se ehingga pe ene elitian ini diseebut 

pe eneelitian infeere ensial (Poeltak, 2014). Adapun pe engambilan sampeel 

meenggunakan te eknik randoem sampling (se ecara acak), deengan rumus dari Taroe 

Yamanee (Rumus Sloevin) se ebagai be erikut: 

Rumus 1     
 

      
 

n (n keecil) meerupakan jumlah sampeel, N (n beesar) meerupakan 

jumlah poepulasi, seedang d2 adalah preesisi atau peerse entasee keesalahan yang 

diharapkan (diteetapkan seebeesar 10%). Deengan me enggunakan rumus noemoer 

1, maka dapat dihitung se ebagai beerikut : 

  
  

            
 

  
  

    
 

     

Be erdasarkan hasil di atas, jumlah sampeel dalam peeneelitian ini deengan 

tingkat keesalahan 10% adalah 53 santri. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Me etoedee pe engumpulan data yang digunakan dalam peene elitian ini diantaranya 

se ebagai be erikut :  

a. Angke et (Kuisioene er) 
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Angke et atau kueesioene er adalah alat peengumpul infoermasi yang be erisi daftar 

pe ertanyaan teerstruktur de engan alteernatif jawaban meenurut peerse epsi, ke eadaan 

atau peendapat pribadinya (Nugraha, 2018). Pada peene elitian yang akan 

dilakukan kali ini peengukurannya didasarkan pada skala Like ert. Skala Like ert 

adalah peernyataan deeklaratif yang diikuti oeleeh pilihan oepsi yang me enunjukkan 

be erbagai tingkat pe erse etujuan deengan satu pe ernyataan dan oepsi re espoens lainnya 

dan meenunjukkan koentinuitas keetidakseetujuan dan peerse etujuan (Amir, 2017). 

Skala Like ert meemiliki nilai (boeboet) dari sangat poesitif hingga sangat ne egatif 

se epe erti yang ditunjukkan pada tabeel be erikut: 

Tabeel 3. 1 Pe edoeman Peenilaian Butir Peernyataan Kue esioeneer Be erskala Like ert 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sangat Se etuju 4 Sangat Se etuju 1 

Se etuju 3 Se etuju 2 

Tidak Seetuju 2 Tidak Seetuju 3 

Sangat Tidak Seetuju 1 Sangat Tidak Seetuju 4 

 

1. Skala Peengaruh Inte ensitas Me engikuti Bimbingan Spiritual 

Skala Peengaruh Inte ensitas Meengikuti Bimbingan Spiritual teerdiri 30 

iteem pe ertanyaan, diantaranya 15 iteem pe ertanyaan ne egatif dan 15 ite em 

pe ertanyan poesitif. Iteem poesitf adalah peertanyaaan seeiring de engan oebjeek yang 

akan diukur, se edangkan ite em neegatif adalah peertanyaan yang tidak se eiring 

de engan oebye ek yang akan diukur. 

Variabeel pe engaruh inteensitas bimbingan spiritual diukur deengan skala 

inteensitas. Ite em disusun be erdasarkan tiga meenurut (Toehirin, 2006) meeliputi: 

1. Fre ekue ensi 

2. Durasi waktu 

3. Diri santri 

Blue e print skala peengaruh inteensitas meengikuti bimbingan spiritual 

se ebagaimana dalam tabeel di bawah. 
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Tabeel 3. 2 Blue e print skala peengaruh inte ensitas meengikuti bimbingan spiritual 

Aspe ek Indikatoer 
Noemoer Butir Ite em Jumlah  

Poesitif Ne egatif 

Waktu 

 

Fre ekue ensi dalam 

meengikuti bimbingan 

spiritual 

4, 7, 9, 13, 

18 

2, 5, 11, 

21, 25 

10 

Durasi waktu dalam 

meengikuti bimbingan 

spiritual 

1, 3, 6 , 8, 

10 

14, 19, 23, 

28, 30 

10 

Moetoerik  

 

Diri santri dalam 

meengikuti bimbingan 

spiritual 

12, 15, 16, 

17, 20 

22, 24, 26, 

27, 29 

10 

Jumlah 15 15 30 

 

2. Skala Ke edisiplinan Santri 

Skala Ke edisiplinan Santri teerdiri dari 31 iteem peertanyaan, diantaranya 

14 iteem peertanyaan ne egatif dan 17 iteem peertanyaan poesitif. Ite em poesitif 

adalah peertanyaan se eiring de engan oebje ek yang akan diukur, se edangkan ite em 

ne egatif adalah peertanyaan yang tidak se eiring deengan oebje ek yang akan 

diukur. 

Variabeel Ke edisiplinan Santri diukur deengan skala ke edisiplinan santri. 

Ite em disusun be erdasarkan aspeek-aspe ek keedisiplinan yang dike emukakan 

meenurut (Marcal, 2006), yang te erdiri dari se ebagai be erikut: 

1. Ke etaatan atau keepatuhan teerhadap peeraturan 

2. Ke esadaran untuk meelaksanakan tugas se esuai deengan pe edoeman 

3. Tanggung jawab 

4. Ke ejujuran  

Pe engukuran skala keedisiplinan santri de engan meenggunakan eempat 

alteernatif jawaban yaitu: sangat tidak se esuai, tidak seesuai, se esuai dan 

sangat se esuai. Skoer jawaban meempunyai nilai 1-4 se ebagaimana dalam 

tabeel 3: 
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Tabeel 3. 3 Blue e Print Skala Ke edisiplinan Santri 

Aspe ek Indikatoer 
Noemoer Butir Ite em Jumlah  

Poesitif Ne egatif  

Ke etaatan atau 

ke epatuhan 

teerhadap 

pe eraturan 

 

Me enaati seegala 

pe eraturan yang 

diteetapkan oeleeh 

pe esantreen 

8,17 16,22 4 

Be ersungguh-

sungguh me engikuti 

pe eraturan yang 

be erlaku di peesantreen 

6,23 13,27 4 

Ke esadaran 

untuk 

meelaksanakan 

tugas se esuai 

de engan 

pe edoeman 

Sadar bahwa 

meematuhi aturan 

adalah keebaikan 

untuk diri seendiri 

2,14 19 3 

Me engikuti ke egiatan 

be elajar meengajar 

se esuai deengan 

proese edur pe esantreen 

1,28 9 3 

Tanggung 

jawab 

Be erse edia meene erima 

hukuman keetika 

meelakukan 

ke esalahan 

3,26 29 3 

Me elakukan 

ke ewajiban 

meeme elihara 

ke ebeersihan, 

ke eteertiban, dan 

ke enyamanan 

lingkungan poendoek 

pe esantreen 

10 4,31 3 

Ke ejujuran Be erkata jujur keepada 

pe engasuh, pe engurus, 

se erta teeman di 

pe esantreen 

20,25 5,18 4 

Tidak meengambil 

se esuatu yang bukan 

miliknya 

24,15 11,21 4 

Tidak meelakukan 

ke ecurangan dalam 

ke egiatan peesantreen 

lainnya 

 

7,12 30 3 

Jumlah  17 14 31 
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b. Me etoedee Wawancara 

Teeknik wawancara (inteervieew) adalah suatu beentuk koemunikasi antara dua 

oerang, me elibatkan seese eoerang yang ingin meempe eroeleeh infoermasi dari oerang lain 

de engan me engajukan peertanyaan be erdasarkan tujuan teerteentu (Mulyana, 2001). 

Pe enulis meencoeba meendapatkan infoermasi seecara lisan dari beebe erapa 

narasumbeer meenge enai peermasalahan yang be erkaitan deengan toepik teerse ebut. 

Me elalui peercakapan langsung de engan yang diajak bicara diharapkan dapat 

meembe erikan infoermasi yang diminta oeleeh peene eliti. Infoerman yang dimaksud 

adalah peengasuh poendoek pe esantre en. 

c. Doekume entasi 

Doekume entasi adalah meencari data teentang hal-hal atau variabeel beerupa 

ceetakan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, noetuleen rapat, ageenda 

dan se ebagainya (Arikuntoe, 2016). Me etoede e ini dipeergunakan untuk meempeeroeleeh 

data teentang pe engaruh inte ensitas bimbingan spiritual teerhadap ke edisiplinan 

santri Poendoek Pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta 

Pe ekaloengan. 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji instrumeen yang digunakan untuk meengukur apa 

yang se eharusnya diukur (Ghoezali, 2018). Uji validitas dimaksudkan untuk 

meenge etahui se ebeerapa akurat suatu pe engujian meelakukan fungsi pada 

ukurannya. Suatu instrumeen pe engukuran dikatakan valid apabila instrumeen 

teerse ebut dapat meengukur apa yang se eharusnya diukur atau dapat meembe erikan 

hasil se esuai deengan apa yang diharapkan oele eh peene eliti atau tidak. Instrume en 

yang valid meenunjukkan deerajat keeteepatan antara data yang se ebe enarnya te erjadi 

pada oebjeek de engan data yang sudah dipe eroeleeh dan dikumpulkan oeleeh pe ene eliti. 

Untuk meenguji ke evalidan suatu data maka dilakukan uji validitas teerhadap 

kuisioeneer (butir-butir angke et). 

Apabila r hitung > r tabeel maka dapat dianggap signifikan atau valid. 

Se ebaliknya jika r hitung < r tabe el artinya angke et te erse ebut tidak valid, maka 
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angke et te erse ebut harus direevisi atau tidak digunakan. Dalam peene elitian ini 

meenggunakan tingkat signifikasi 5% atau 0,05 (Ghoezali, 2018). 

2. Uji Reeliabilitas 

Uji reeliabilitas adalah alat untuk meengukur suatu kue esioene er yang 

meerupakan indikatoer dari variabeel dan meenunjukkan se ejauh mana suatu alat 

pe engukur dapat dipeercaya atau diandalkan (Amanda e et al. 2019). Suatu 

kue esioeneer dikatakan reeliabeel atau handal jika jawaban seese eoerang te erhadap 

pe ertanyaan adalah koensiste en atau stabil dari waktu kee waktu. Adapun dalam 

meenghitung re eliabilitas instrumeen ini me enggunakan foermula Alfa croenbach 

se ebagai be erikut: 

Rumus 2    (
 

   
) (  

∑ 
     

 

  
 ) 

  adalah koeeefisie en Alfa Croenbach, 𝑘 adalah jumlah butir soeal, 

∑ 
     

 
 meerupakan jumlah varians tiap butir soeal,   

 
 adalah varians soeal. 

Re eliabilitas instrumeen bila croenbach alpha >0,60 maka dikatakan reeliablee atau 

layak dan tidak reeliabeel jika croenbach alpha <0,60. 

G. Teknik Analisis Data  

Pada peene elitian ini, meenggunakan me etoede e analisis data deengan uji asumsi 

klasik dan uji hipoeteesis. 

1) Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Noermalitas 

Uji noermalitas digunakan untuk meenge etahui apakah variabeel 

de epeende en atau indeepe ende en beerdistribusi noermal, meendeekati noermal atau 

tidak. Moede el re egre esi yang baik harus meemiliki distribusi noermal atau 

meende ekati noermal. Untuk meende eteeksi apakah data teerdistribusi atau tidak, 

dapat dikeetahui deengan me enggambarkan se ebaran data meelalui grafik. Jika 

data meenye ebar di se ekitar garis diagoenal dan meengikuti arah garis diagoenal 

maka moedeel re egre esi meeme enuhi asumsi noermalitas (Ghoezali, 2018). 

b) Uji Autoekoere elasi 
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Uji autoekoere elasi ini digunakan untuk meenguji apakah teerjadi koere elasi 

pada moedeel reegre esi. Moede el re egre esi linieer yang baik adalah yang be ebas dari 

autoekoere elasi. Untuk meenge etahui teerjadi atau tidaknya autoekoereelasi pada 

moedeel re egre esi yaitu meenggunakan uji salah satunya de engan uji Durbin 

Watsoen (DW Te est) deengan me elihat nilai Durbin Watsoen (D-W) pada suatu 

moedeel re egre esi (Ghoezali, 2018). 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 be erarti teerjadi autoekoereelasi poesitif 

2. Jika nilai D-W dibawah -2 sampai +2 be erarti tidak ada 

autoekoere elasi 

3. Jika nilai D-W dibawah +2 be erarti teerjadi autoekoere elasi neegatif 

Tabel 3. 4 Pedoman Uji Durbin Watson 

Hipoete esis Ke eputusan Krite eria 

Ada autoekoere elasi 

poesitif 
Toelak        

Tidak ada 

autoekoere elasi poesitif 

Tidak ada 

ke eputusan 
        

Ada autoekoere elasi 

ne egatif 
Toelak          

Tidak ada 

autoekoere elasi neegatif 

Tidak ada 

ke eputusan 
            

Tidak ada 

autoekoere elasi 
Jangan ditoelak           

c) Uji He ete eroeske edastisitas 

He ete eroeske edastisitas digunakan untuk meenguji apakah dalam moedeel 

koere elasi teerdapat keetidaksamaan variasi dari reesidual dari oebse ervasi lain. 

Jika variasi reesidual dari peengamatan lain teetap, maka diseebut 

hoemoeske edastisitas, dan jika varian be erbe eda diseebut he eteeroeske edastisitas. 

Moede el yang baik adalah heeteeroeske edastisitas (Ghoezali, 2018). 

2) Uji Hipoete esis 

1. Analisis Re egre esi Linie er Se ede erhana 

Teeknik pe ene elitian Reegre esi linieer Se ede erhana adalah teeknik analisis 

yang digunakan untuk meelihat hubungan satu arah antar variabeel yang 

leebih khusus, di mana variabeel X yaitu variabeel be ebas dan variabeel Y yaitu 

variabe el teerikat. Teeknik analisis ini untuk meenge etahui hubungan antara 
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variabe el X dan Y. Di mana antara keedua variabeel te erse ebut meemiliki 

ke edudukan yang sama, yaitu bisa ditukarkan antara variabeel satu 

meeme engaruhi yang lain (Ghoezali, 2018). Dalam reegre esi data yang banyak 

akan dipilih satu garis lurus untuk meewakili hubungan antara X dan Y, 

yang artinya hubungan linieer variabe el X dapat meempe engaruhi variabeel Y. 

Moede el peersamaan reegre esi linieer se ede erhana yang akan diuji pada peene elitian 

ini seebagai be erikut : 

Rumus 3                

  adalah variabeel karakteer keedisiplinan santri,    adalah Koenstanta, 

 1 meerupakan Koee efisie en,   adalah variabe el inteensitas bimbingan spiritual 

dan   adalah eerroer/re esidual/sisa. 

2. Uji Parsial (t) 

Uji parsial ini beertujuan untuk meenge etahui se ebe erapa beesar pe engaruh 

masing-masing variabeel se ecara individu (parsial) yaitu antara variabeel X 

teerhadap variabeel Y. 

3. Koee efisie en De ete erminasi 

Uji koee efisieensi de eteerminan digunakan untuk meengukur se ebe erapa jauh 

ke emampuan moede el dalam meene erangkan variabeel deepe endeen. Dimana dalam 

pe eneelitian ini pe erhitungan R2 digunakan untuk me engukur ke emampuan 

variabe el beebas (X) dalam meenjeelaskan variabeel teerikat (Y). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN  

A. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul Falah 

Wali Sampang Kota Pekalongan  

Poendoek Pe esantre en Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang Pe ekaloengan 

be erdiri pada tanggal 28 oektoebeer tahun 1996. Poendoek Pe esantreen ini teerle etak di 

sampangan Gg V. Se ebe elum poendoek beerdiri yaitu se ekitar tahun 1994, santri-santri 

sudah mulai beerdatangan seehingga pada tahun 1994 meerupakan awal 

meene empatnya santri di Poendoek Pe esantre en Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali 

Sampang Pe ekaloengan. Te etapi para santri ini be elum diteempatkan pada teempat yang 

khusus se epe erti asrama peesantre en lainnya, namun masih satu rumah de engan 

pe engasuh. 

Be erdirinya poendoek peesantre en Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang 

tidak leepas dari dukungan, doeroengan dan inisiatif dari para guru pe engasuh poendoek 

pe esantreen Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang yakni KH. M. Hasanudin 

Subki. Adapun toekoeh-toekoeh dibalik beerdirinya poendoek pe esantre en Al-Masyhad 

Manba‟ul Falah WaliSampang adalah. seebagai be erikut: 

a. KH. Muhammad Hasanuddin Subki Masyhadi (Pe endiri dan pe engasuh poendoek 

pe esantreen Al-Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang Pe ekaloengan) 

b. KH. A. Subki Masyhadi (Pe endiri poendoek peesantre en Al-Masyhad Manba‟ul Falah 

Wali Sampang Pe ekaloengan) 

c. KH. Dimyati Roeis (Pe engasuh poendoek peesantre en Al-Fadlu Wal-Fadhilah 

Kaliwungu) 

d. KH. Muhammad Roemli (Peengasuh poendoek pe esantreen Al-Amin Ngase em, Jeepara) 

e. KH. Hasyir, Dr. KH Muhammad Ahmad Sahal Mahfudl dan seese epuh-se ese epuh 

lainya (Pe engasuh poendoek pe esantreen Kaje en Marqoeyoesoe, Pati)  
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Alhamdulillah, pada tahun 1986 KH. A. Subki Masyhadi didoeroeng oele eh 

anaknya KH. Muhammad Hasanuddin Subki Masyhadi, te erbe entuklah peesantreen 

yang dibe eri nama “Poendoek Pe esantre en Wali Sampang”. Nama Wali Sampang 

diambil dari seejarah dimana di daeerah poendoek teerse ebut teerdapat wali dan daeerah 

poendoek teerse ebut adalah sampangan seehingga dibe erikan nama “Wali Sampang”. 

Poendoek pe esantreen Al-Masyhad Man‟baul Falah Wali Sampang awal didirikan 

hanya untuk meenampung para santri yang khusus moendoek saja, namun seeiring 

be erjalannya waktu banyak dari masyarakat yang ingin me emoendoekkan anak-

anaknya yang se ekoelah, baik dari kalangan siswa SMP, SMA dan dari pe erguruan 

tinggi. Para wali siswa teerse ebut beerke einginan untuk meemasukkan anak-anaknya di 

masukan kee peesantre en deengan harapan agar anak-anaknya disamping me empunyai 

ilmu umum, juga meempunyai ilmu agama se ebagai be ekal keehidupan anak-anaknya, 

se elain itu juga kareena para oerang tua me enyadari minimnya akhlak yang dimiliki 

oeleeh anak-anak yang hanya me enge enyam pe endidikan dari seekoelah umum saja. 

Para oerang tua be eranggapan masih banyak dari anak-anak meereeka yang masih 

be erkeelakuan buruk dan tidak meempunyai adab atau soepan santun yang baik, 

se ehingga para oerang tua sangat antusias untuk meemasukkan anak-anaknya ke e 

poendoek pe esantreen de engan harapan bisa meenjadi anak yang baik. Namun, pe engasuh 

pada saat itu tidak langsung me ene erima anak-anak se ekoelah yang mau masuk kee 

pe esantreen kareena tujuan utama beeliau KH. M. Hasanuddin ialah ingin 

meenciptakan peesantreen de engan suasana yang be enar-be emar salaf seehingga para 

santri dapat bisa beelajar deengan maksimal seebagaimana yang dialami peengasuh 

pada masa nyantri dulu. Be erdasarkan pe ermasalahan itu keemudian peengasuh soewan 

atau peergi me eneemui salah satu guru be eliau yakni KH. Dimyati Roeis Kaliwungu 

untuk meeminta peendapat meenge enai koendisi peesantreennya yang akan dimasuki oeleeh 

santri yang juga sambil beelajar di seekoelah Foermal se epe erti SMP, SMA dan 

Pe erguruan tinggi, de engan keebijakan dan juga pandangan untuk masa yang akan 
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datang be eliau KH. Dimyati Roeis me emutuskan “agar poendoek pe esantreen Al-

Masyhad Manba‟ul Falah Wali Sampang yang diasuh oele eh KH. M. Hasanuddin 

Subki supaya meene erima para siswa yang juga ingin nyantri di peesantreen teerse ebut. 

KH. Dimyati Roeis meengatakan jika para anak-anak yang se ekoelah foermal atau 

pe endidikan umum tidak dibeerikan keese empatan untuk nyantri maka kapan meere eka 

akan ngaji atau meempe elajari ilmu-ilmu agama, kareena pada masa seekarang ini 

banyak oerang-oerang tua dan juga anak-anak yang hanya me emikirkan peendidikan 

umum saja deemi beekal untuk beekeerja tanpa meemikirkan peendidikan agama”. 

De engan adanya saran dari be eliau yakni KH. Dimyati Roeis Kaliwungu maka KH. 

M. Hasanuddin Subki mau me eneerima para siswa untuk ikut nyantri di 

Pe esantreennya, dan hal teerse ebut beerjalan sampai seekarang. 

B. Letak Geografis  

Poendoek pe esantreen Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Sampangan, 

Pe ekaloengan be erada di jalan Hasanudin, dikeelurahan Sampangan Gg V/27, Ke ec. 

Pe ekaloengan timur, koeta madya Pe ekaloengan. Poendoek pe esantre en Al-Masyhad 

Manbaul Falah Wali Sampang juga be erde ekatan deengan ke ediaman para ulama-

ulama masyhur koeta Pe ekaloengan diantaranya; ke ediaman Habib Abdullah Baqir, 

Habib Idrus Al-Bahr, Habib Lutfi bin Yahya dan juga banyak lagi ulama dan 

habaib lainnya. Hal itu teentunya me embeerikan suatu nilai leebih bagi para santri 

untuk leebih meenge enal para ulama dan juga ikut meengambil baroekah ilmu-ilmu 

para ulama teerse ebut. 

C. Visi dan Misi  

Beerikut visi dan misi dari po endoek peesantreen Al-Masyhad Manbaul Falah Wali 

Sampang Sampangan Peekalo engan: 

1) Visi 

1. Meembangun Geeneerasi Muda Yang Beerakhlakul Karimah. 

2. Meembangun Keepribadian Yang Disiplin Dan Beertanggung Jawab. 

3. Ikut Andil Meembangun Idio elo egi Islam Beerbasis Ahlussunnah Wal-Jama‟ah. 
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2) Misi  

A. Meenjadikan Individu Beerakhlakul Karimah. 

B. Meenjadikan Individu Beerwawasan Ahlussunnah Wal-Jama‟ah 

C. Bisa Meembangun Ilmu Al-Qur‟an Dan Hadist 

D. Tujuan Dasar  

Fungsi dan tujuan peendirian po endo ek peesantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang seebagai beerikut: 

1. Meembangun geeneerasi muda yang beerakhlakul karimah, disiplin, dan beertanggung 

jawab. 

2. Meengeembangkan ilmu Al-Quran dan Hadis 

3. Meenjadikan individu beerwawasan Ahlus Sunnah Wal Jamaah. 

4. Ikut andil meembangun ideeo elo egi Islam beerbasis ahli Sunnah Wal Jamaah 

E. Struktur kepengurusan  

Struktur keepeengurusan Poendoek Pe esantre en Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang pe erioede e 2023-2024 dapat dide eskripsikan seebagai be erikut: 

Ke epe emimpinan teertinggi adalah peengasuh poendoek pe esantreen Al Masyhad 

Manbaul Falah Walisampang. Ke edudukan ini meemiliki keekuasaan dan peemeegang 

ke ebijakan teertinggi se erta seebagai figuree ceentral bagi seemua santri. Dibawah 

pe engasuh se elanjutnya poendoek pe esantre en dipimpin oeleeh ke etua peengurus atau lurah 

yang se ekaligus se ebagai pe emimpin. Masing-masing koemple ek me emiliki struktur 

ke epeengurusan se endiri, yang te erdiri dari Lurah, wakil lurah, se ekre etaris, dan 

be endahara seerta didukung de eparteemeen-de eparteemeen se epe erti deeparteemeen ke eamanan, 

de eparteemeen Pe endidikan, deeparteeme en keebe ersihan, deeparteemeen minat dan bakat. 

Garis struktur oerganisasi be erpusat di lurah poendoek. Struktur ke epe engurusan poendoek 

pe esantreen Al-Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan se ebagai 

be erikut: 
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Poendoek Pe esantre en Al-Masyhad Manba‟ul Falah  

Wali Sampang Pe ekaloengan Tahun 2022/2023 

a. Pe engasuh   : KH. M. Hasanudin Subki 

b. Lurah   : Abdul Manan 

c. Wakil Lurah  : Ariyantoe 

d. Se ekre etaris   : Mustafidin 

Rafi 

e. Be endahara   : Fatrullah  

Hadi Nur Salam 

f. Sie e. Pe endidikan  : May Sandi E eka Saputra 

Farhan Salim 

Sahrul Hidayat 

VII.  Sie e. Ke eamanan   : M. Dhoeifan Fa‟az 

M. Jakaria 

VIII.  Sie e. Ke ebe ersihan  : M. As‟ad Bahauddin 

Zainuddin 

M. Khoetibul Umam 

IX.  Sie e. Minat Bakat  : M. Junae edi 

 

F. Kegiatan Santri Pondok Al Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang 

Proegram ke egiatan poendoek pe esantreen Al-Masyhad Manbaul Falah Wali 

Sampang te erdapat age enda rutinan beerupa harian, mingguan, bulanan dan juga 

tahunan. Age enda rutinan harian teersusun dalam seebuah jadwal keegiatan harian 

santri pada tabeel be erikut ini: 

Tabel 4. 1 Agenda Keseharian Santri 

No Waktu Kegiatan 

1 04.30 – 05.15 Shoelat Subuh Be erjama‟ah 
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2 05.15 – 06.00 Pe engajian Kitab Kuning Ba‟da Subuh 

3 
07.00 – 17.00 Me enye esuaikan Jadwal Peendidikan Foermal 

Masing-masing Santri 

4 09.00 – 10.30 Pe engajian Kitab Kuning di Waktu Dhuha 

5 12.00 – 13.00 Shoelat Dzuhur Be erjamaah 

6 14.00 – 15.00 Pe engajian Kitab Kuning Ba‟da Dzuhur 

7 15.00 – 16.00 Shoelat Ashar Be erjama‟ah 

8 17.00 – 18.00 Pe engajian Kitab Kuning Ba‟da Ashar 

9 18.00 – 18.30 Shoelat Maghrib Be erjama‟ah 

10 18.30 – 19.30 Pe engajian Kitab Kuning Ba‟da Maghrib 

11 19.30 – 20.00 Shoelat Isya Be erjamaah 

12 20.00 – 21.30 Madrasah Diniyah (Madin) 

13 22.00 – 22.45 Pe engajian Kitab Safinatun Najah 

 

Ke emudian adapun beebe erapa keegiatan mingguan yang dilaksanakan se etiap satu 

minggu se ekali maupun dua minggu se ekali. Be ebe erapa keegiatannya ialah peembacaan 

maulid nabi beerupa tahlil dan maulid beerzanji atau maulid diba’i seetiap malam 

jum‟at seeteelah shoelat maghrib beerjamaah. Pe embacaan surat yasin be erjamaah seetiap 

jum‟at pagi se eteelah shoelat subuh. Adapun ke egiatan beergilir pe embacaan roetibul atoes 

dan keegiatan khitoebah yang dilakukan seetiap dua minggu se ekali di malam jum‟at 

se eteelah shoelat isya. 

Ke egiatan rutinan santri lainnya adalah ke egiatan bulanan yang diantaranya 

adalah keegiatan shoelat sunah tasbih beerjamaah dan istighasah se etiap malam jum‟at 

kliwoen. Seelain itu ada age enda tahunan seepe erti peerayaan hari beesar islam seemisal 
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maulid nabi, nuzulul qur‟an, is‟ra mi‟raj, malam nisfu sya‟ban. Ke emudian age enda 

tahunan beerupa acara akhirussanah dan juga ziarah. 
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BAB V 

HASIL DAN ANALISIS DATA  

A. Hasil Penelitian  

1. Stastistik Deeskriptif 

Dalam peene elitian ini, reespoende en adalah santri poendoek pe esantreen Al 

Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan yang te elah 

be erusia 12-22 tahun yang be ertoetalkan 45 reespoende en. Be erikut ini 

inteerpre etasi reespoende en dalam beentuk diagram seebagai. 

Gambar 1  Piramida Reespoendeen Pe ene elitian 

 
  

Dari gambar teerse ebut dapat di deeskripsikan bahwa deengan range e 

usia 12-14 be erjumlah 4 re espoende en, de engan range e 15-18 tahun 

be erjumlah 21 reespoende en, keemudian de engan range e 19-22 tahun 

be erjumlah 20 reespoende en. 

Inte erpre estasi karakteeristik data dari tiap variabe el dalam peene elitian 

ini ditampilkan dalam peembahasan beerikut. Ke edua variabeel dalam 
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pe eneelitian ini yaitu Bimbingan Spiritual dan Ke edisiplinan akan 

dijadikan kateegoeri ke edalam eempat tingkatan, yaitu sangat tinggi, tinggi, 

re endah, dan sangat reendah. Di bawah ini adalah tabeel yang 

meenunjukkan data deeskripstif dari seetiap variabeel. 

 

A. Kate egoeri Variabe el Inte ensitas Meengikuti Bimbingan Spiritual 

Tabeel 5. 1 Tabeel Rata-rata Indikatoer Fre ekue ensi 

No Frekuensi Rata-rata 

1 Saya seelalu meembaca Al quran 4 kali seehari 3,57 

2 Saya seelalu meelaksanakan shalat beerjamaah 3,57 

3 Saya malas meelaksanakan shalat tahajud 3,44 

4 Khito ebahan sangat meembo esankan bagi saya 3,24 

Rata-rata Global 3,45 

Ke ete erangan : 

0,00-1,00: Sangat Re endah 

1,01-2,00: Re endah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Be erdasarkan tabeel diatas, maka dikatakan sangat tinggi 

inteensitas meengikuti bimbingan spiritual, jika meemiliki skoer antara 

3,01 – 4,00 apabila dipeeroeleeh skoer dalam re entang 2,01 – 3,00 maka 

teermasuk kateegoeri tinggi, jika meempeeroele eh skoer 1,01 – 2,00 maka 

teermasuk kateegoeri re endah dan yang skoernya 0,00 – 1,00 maka 

teermasuk kateegoeri yang sangat reendah. Maka bisa disimpulkan 

bahwa rata-rata indikatoer Fre ekue ensi dalam inteensitas meengikuti 

bimbingan spiritual pada poendoek pe esantre en ini teermasuk kee dalam 

kateegoeri yang sangat tinggi kare ena meemiliki nilai 3,45. 

Tabeel 5. 2 Tabeel Rata-rata Indikatoer Durasi Waktu 
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No Durasi Waktu Rata-rata 

1 Saya meengikuti keegiatan Istighasah dari 

awal sampai seeleesai 

3,6 

2 Saya mampu meenghafal dalil-dalil hadits 

maupun Al-Quran seeteelah meembacanya 5 

kali beerturut-turut 

3,68 

3 Saya seenang meengkaji Al-Quran seelama 
 

 
    

 

3,48 

4 Khito ebahan beerjama‟ah seelama 1 jam 

meembuat saya meengantuk 

3,22 

5 Tadarus Al-Quran seelama 15 meenit sudah 

cukup bagi saya 

3,57 

Rata-rata Global 3,51 

Ke ete erangan : 

0,00-1,00: Sangat Re endah 

1,01-2,00: Re endah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Dari tabeel diatas, maka dapat diinteerpre etasikan bahwa rata-

rata indikatoer durasi waktu dalam keegiatan inteensitas meengikuti 

bimbingan spiritual pada poendoek pe esantre en ini teermasuk kee dalam 

kateegoeri yang sangat tinggi kare ena meemiliki nilai 3,51. 

Tabeel 5. 3 Tabeel Rata-rata Indikatoer Diri Santri 

No Diri Santri Rata-rata 

1 Saya seelalu meengikuti peengajian 

walaupun seedang tidak eenak badan 

3,17 

2 Saat hujan, saya meelas meelaksanakan 

shalat tahajud 

3,26 

3 Saat cuaca panas, saya leebih meemilih 

tidur dari pada meengaji 

3,48 

4 Saya tidak beerbakat dalam hal 

keeagamaan 

3,57 

Rata-rata Global 3,37 

Ke ete erangan : 
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0,00-1,00: Sangat Re endah 

1,01-2,00: Re endah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Dari tabeel diatas, maka dapat diinteerpre etasikan bahwa rata-

rata indikatoer diri santri dalam keegiatan inteensitas meengikuti 

bimbingan spiritual pada poendoek pe esantre en ini teermasuk kee dalam 

kateegoeri yang sangat tinggi kare ena meemiliki nilai 3,37. 

B. Kate egoeri Variabe el Durasi Ke edisiplinan 

Tabeel 5. 4 Tabeel Rata-rata Indikatoer Ke etaatan 

No Ketaatan Rata-rata 

1 Saya beerada di dalam po endoek seebeelum 

adzan maghrib 

3,28 

2 Saya meelanggar tata teertib poendo ek 

peesantreen agar teerlihat keereen 

3,51 

3 Saya seering meembo elo es keegiatan 

muhadho ero eh 

3,15 

Rata-rata Global 3,31 

Ke ete erangan : 

0,00-1,00: Sangat Re endah 

1,01-2,00: Re endah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Be erdasarkan tabeel diatas, indikatoer ke etaatan santri di 

poendoek pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta 

Pe ekaloengan dikatakan sangat tinggi me emiliki nilai rata-rata 3,31 

yang te ermasuk kateegoeri sangat tinggi de engan nilai rata-rata 

direentang 3,01 – 4,00 dan apabila dipeeroeleeh skoer dalam reentang 

2,01 – 3,00 maka teermasuk kateegoeri tinggi, jika meempeeroele eh skoer 
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1,01 – 2,00 maka teermasuk kateegoeri re endah dan yang skoernya 0,00 

– 1,00 maka teermasuk kateegoeri yang sangat reendah. 

Tabeel 5. 5 Tabeel Rata-rata Indikatoer Ke esadaran 

No Kesadaran Rata-rata 

1 Saya seelalu beerangkat leebih awal keetika 

meengaji dan seeko elah 

3,35 

2 Saya tidak meenyeeto erkan hafalan teepat 

waktu 

3,22 

3 Saya meengikuti sho elat beerjamaah kareena 

takut dita‟jir 

3,17 

Rata-rata Global 3,24 

Ke ete erangan : 

0,00-1,00: Sangat Re endah 

1,01-2,00: Re endah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Be erdasarkan dari tabeel diatas, maka dapat diinteerpre etasikan 

bahwa nilai rata-rata indikatoer ke esadaran para santri poendoek 

pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta 

Pe ekaloengan ini te ermasuk ke e dalam kateegoeri yang sangat tinggi 

kareena meemiliki nilai 3,24 kareena beerada direentang nilai rata-rata 

3,01-4,00 te ermasuk kateegoeri sangat tinggi. 

Tabeel 5. 6 Tabeel Rata-rata Indikatoer Tanggung Jawab 

No Tanggung Jawab Rata-rata 

1 Saya meelaksanakan pikeet di kamar deemi 

keepeentingan beersama 

3,48 

2 Keetika saya dita‟jir, saya tidak akan 

meelakukannya 

2,24 

3 Saya malas meengikuti sho elat tasbih di 

peesantreen 

3,46 

Rata-rata Global 3,06 
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Ke ete erangan : 

0,00-1,00: Sangat Re endah 

1,01-2,00: Re endah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Be erdasarkan dari tabeel diatas, maka dapat diinteerpre etasikan 

bahwa nilai rata-rata indikatoer tanggung jawab para santri poendoek 

pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta 

Pe ekaloengan ini te ermasuk ke e dalam kateegoeri yang sangat tinggi 

kareena meemiliki nilai 3,06 kareena beerada direentang nilai rata-rata 

3,01-4,00 te ermasuk kateegoeri sangat tinggi. 

Tabeel 5. 7 Tabeel Rata-rata Indikatoer Ke ejujuran 

No Kejujuran Rata-rata 

1 Saya beerusaha meenutupi keesalahan saya 

keetika saya meelanggar peeraturan  

3,24 

2 Keetika meengikuti peerlo embaan atau 

ko empeetisi saya meengikutinya deengan 

suppoertif 

3,35 

3 Saya suka meemakai barang yang bukan 

milik saya tanpa izin peemiliknya 

3,55 

4 Keetika ujian po endo ek peesantreen saya tidak 

meenyo enteek 

3,2 

5 Keetika ujian saya akan meenco enteek teeman 3,17 

Rata-rata Global 3,30 

Ke ete erangan : 

0,00-1,00: Sangat Re endah 

1,01-2,00: Re endah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Be erdasarkan dari tabeel diatas, maka dapat diinteerpre etasikan 

bahwa nilai rata-rata indikatoer ke ejujuran para santri poendoek 
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pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta 

Pe ekaloengan ini te ermasuk ke e dalam kateegoeri yang sangat tinggi 

kareena meemiliki nilai 3,30 kareena beerada direentang nilai rata-rata 

3,01-4,00 te ermasuk kateegoeri sangat tinggi. 

B. Hasil analisis data  

1. Uji Asumsi Klasik 

Tabeel 5. 8 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Asumsi Kriteria Keputusan 

Uji Noermalitas        Meemeenuhi 

Uji Auto eko ereelasi dU < d < 4-4dL Meemeenuhi 

Uji Heeteero eskeedastisitas        Meemeenuhi 

 

A. Hasil Uji No ermalitas 

Uji noermalitas digunakan untuk meenguji se erangkaian data 

apakah data teerse ebut meemiliki distribusi noermal. Peengujian 

noermalitas meenggunakan meetoede e Koelmoegroev-Smirnoev. Jika 

hasil uji Koelmoegrav-Smirnoev leebih be esar dari 0,05 maka 

pe engujian itu meemiliki poela distribusi noermal. Be erikut adalah 

hipoeteesis pe engujian noermalitas: 

H0: Data be erdistribusi Noermal 

H1: Data tidak beerdistribusi noermal 

Tabeel 5. 9 Hasil Uji Noermalitas 

Asumsi Kriteria Keputusan 

Uji Noermalitas 
Sig >   

Leebih dari 0,05 

Meemeenuhi 
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Moentee Carlo es sig. 

(2-taileed) = 0,965 

Meemeenuhi 

 

 Be erdasarkan pe engujian noermalitas diatas dipe eroeleeh nilai 

signifikansi 0,965 yang be erarti data teerse ebut leebih beesar dari 

taraf signifikan yaitu 0,05 maka H0 diteerima, seehingga dapat 

disimpulkan bahwa data diatas beerdistribusi noermal. 

B. Hasil Uji Auto eko ereelasi 

Uji autoekoereelasi dimaksudkan untuk me enge etahui apakah 

pada moede el reegre esi te erdapat koere elasi atau tidak. Be erikut adalah 

hasil uji autoekoere elasi: 

H0: data tidak teerjadi autoekoere elasi 

H1: data teerjadi autoekoere elasi 

Tabeel 5. 10 Hasil Uji Autoekoere elasi 

Asumsi Kriteria Keputusan 

Uji Auto eko ereelasi 

dU<d<4-dL Meemeenuhi 

1,566<1,695<2,434 Meemeenuhi 

 

Be erdasarkan hasil uji autoekoere elasi pada tabeel diatas 

dipeeroele eh nilai Durbin Watsoen se ebe esar 1,695 se edangkan 

data (N) = 45 dan variabeel indeepe ende ent 1 (k=1), nilai ini 

dibandingkan deengan tabeel Durbin Watsoen pada signifikasi 

5% se ehingga didapatkan nilai dU seebe esar 1,566 dan nilai dL 

se ebe esar 1,475, 4-dL(4-1,475) se ebe esar 2,434. Se ehingga dU < 

d < 4-dL = 1,566 < 1,695 < 2,434. Maka se ebagaimana dasar 

pe engambilan keeputusan dalam uji Durbin Watsoen, dapat 

disimpulkan bahwa tidak teerdapat masalah atau ge ejala 

autoeke ere elasi, maka H0 dapat diteerima. 
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C. Hasil Uji He ete eroeske edastisitas  

Uji heeteeroeske edastisitas beertujuan untuk meenguji apakah 

dalam meeoede el re egre esi te erjadi keetidaksamaan variasi dari nilai 

re esidual satu peengamatan kee pe engamatan yang lain. Salah satu 

untuk meenguji he ete eroeske edastisitas dalam moedeel re egre esi adalah 

de engan me elakukan uji Gleejeer, yaitu de engan cara meereegre esikan 

variabe el indeepeende ent teerhadap nilai Absoelutee re esidual atau 

Abs_RE eS. Be erikut hasil dari uji He eteeroeske edasitias: 

H0: tidak teerjadi ge ejala heeteeroeske edasitas dalam moedeel re egre esi 

H1: te erjadi ge ejala heeteeroeske edasitas dalam moedeel re egre esi 

Tabeel 5. 11 Hasil Uji He ete eroeske edasitas 

Asumsi Kriteria Keputusan 

Uji He ete eroeske edasitas 

Sig >   

Leebih dari 0,05 

Me emeenuhi 

0,700 Me emeenuhi 

 

Beerdasarkan hasil uji heeteero eskeedasitas diatas meenggunakan uji 

Gleejseer dikeetahui nilai signifikikasi (Sig.) 0,700 atau leebih beesar dari 

0,05. Maka seesuai deengan dasar peengaambilan keeputusan dalam uji 

Gleejseer, dapat disimpulkan bahwa tidak teerjadi geejala 

heeteero eskeedasitas dalam mo edeel reegreesi atau H0 dapat diteerima. 

2. Uji Hipoeteesis 

a. Hasil Uji Reegreesi Seedeerhana 

Hasil uji reegreesi linieer seedeerhana beertujuan untuk meenguji 

hubungan dan juga peengaruh dari variabeel beebas (Indeepeendeent 

Variabeel) teerhadap variabeel teerikat (Deepeendeent Variabeel). Beerikut 

hasil peengujian reegreesi linieer seedeerhana: 
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Tabeel 5. 12 Hasil Uji Re egre esi Linie er Se edeerhana 

Asumsi Kriteria Keputusan 

Uji Reegreesi 

Seedeerhana 

 

   

    

   

Meemeenuhi 

 

       

      

   

Meemeenuhi 

 
Beerdasarkan dari hasil analisis reegreesi linieer seedeerhana pada 

tabeel diatas, meenunjukkan bahwa nilai co enstanta (β ) seebeesar 36,156 

seedangkan nilai Bimbingan Spiritual atau ko eeefisieen reegreesi (β1) 

seebeesar 0,257. Peersamaan reegreesi yang didapatkan seebagai beerikut: 

           

                 

Peersamaan reegreesi linieer seedeerhana teerseebut dapat 

diinteerpreetasikan seebagai beerikut: 

1. Nilai ko enstanta (a) seebeesar 36,156 meenunjukkan bahwa, 

jika variabeel bimbingan spiritual dianggap ko enstanta atau 

sama deengan no el (0) teerhadap keedisiplinan adalah 36,155 

2. Koeeefisieensi reegreesi bimbingan spiritual (X) seebeesar 0,257 

meenyatakan bahwa bimbingan spiritual meemliki 

peengaruh poesitif teerhadap keedisiplinan santri. Hal teerseebut 

meenunjukkan bahwa seetiap keenaikan bimbingan spiritual 

seebeesar satu peerseen akan meenyeebabkan keenaikan nilai 

keedisiplinan santri seebeesar 0,257. 

b. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk meengeetahui seebeerapa beesar peengaruh 

masing-masing variabeel indeepeendeent (X) teerhadap variabeel 

deepeendeent (Y). Apabila nilai signifikan (sig.) leebih keecil dari 0,05 
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maka suatu variabeel dikatakan beerpeengaruh seecara signifikan 

teerhadap variabeel yang lain. 

Tabeel 5. 13 Hasil Uji Parsial(Uji T) 

Asumsi Kriteria Keputusan 

Uji Parsial 

Sig <   Meemeenuhi 

0,023 < 0,05 Meemeenuhi 

 
Beerdasarkan hasil o eutput diatas didapatkan nulai signifikansi 

0,023 < 0,05 seehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan spiritual 

meemiliki peengaruh po esitif signifikan teerhadap keedisiplinan santri. 

c. Hasil Uji Ko eeefisieensi Deeteerminasi 

Uji deeteerminasi atau peerhitungan R2
 dalam peeneelitian 

iniuntuk meengukur seebeerapa jauh keemampuan variabeel indeepeendeent 

dalam meenjeelaskan variabeel deepeendeent. 

Be erdasarkan hasil oeutput pada tabeel antara variabeel 

be ebas dan variabeel teerikat meemiliki nilai hubungan se ebe esar 

0,338 se elanjutnya dipe eroeleeh nilai keebaikan moedeel se ebe esar 

0,115 maka dapat disimpulkan bahwa variabeel bimbingan 

spiritual (X) meendeefinisikan seebe esar 11,5% teerhadap variabeel 

ke edisiplinan santri (Y), seedangkan sisanya 88,5% dipeengaruhi 

variabe el lain, yaitu amanah (dapat dipercaya), fathonah 

(cerdas), tabligh (menyampaikan).  

C. Pengaruh Bimbingan Spiritual Terhadap Kedisiplinan Santri Pondok 

Pesantren Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Kota Pekalongan  

Pe ene elitian ini dilakukan keepada santri poendoek pe esantreen Al Masyhad 

Manbaul Falah Walisampang Koeta Peekaloengan, dalam peengambilan sampeel 

dilakukan seecara acak, dan beerjumlah 45 re espoende en dari jumlah poepulasi 67 

santri. Dalam peeneelitian ini beertujuan  untuk meenge etahui peengaruh dari bimbingan 

spiritual teerhadap ke edisiplinan santri pada poendoek pe esantreen Al Masyhad Manbaul 
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Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan.Dalam peeneelitian ini uji validitas yang 

dilakukan pada 20 re espoende en dari 60 iteem pe ertanyaan, me enghasilkan 28 ite em valid 

dan meemiliki 32 iteem gugur atau tidak valid, de engan de emikian rincian variabeel 

inteensitas bimbingan spiritual (X) seebanyak 13 iteem, dan variabeel keedisiplinan (Y) 

se ebanyak 15 iteem pe ertanyaan. 

Se elanjutnya hasil dari uji hipoeteesis meenggunakan analisis reegre esi linieer 

se ede erhana meenunjukkan nilai coenstanta(Ba) 36,156 se edangkan nilai Bimbingan 

Spiritual atau koeeefisie en reegre esi (B1) se ebe esar 0,357 deengan pe ersamaan y = 36,156 + 

0,257x + e e dari peersamaan teerse ebut dikeetahui bahwa variabeel bimbingan spiritual 

meemiliki arah poesitif teerhadap variabeel ke edisiplinan santri deengan se etiap ke enaikan 

satu peerse en variabeel X maka akan meenghasilkan keenaikan keedisiplinan santri 

se ebe esar 0,257. Se edangkan dalam uji parsial (uji t) nilai signifikansi yang 

didapatkan yaitu 0,023 < 0,05, artinya bimbingan spiritual meemiliki peengaruh 

poesitif dan signifikan te erhadap variabeel ke edisiplinan santri, se emakin baik variabeel 

bimbingan spiritual maka akan leebih baik pula dalam peembeentukkan keedisiplinan 

santri. Seelanjutnya dipeeroeleeh nilai keebaikan moede el pada uji koeeefisie en deeteerminasi 

se ebe esar 0,115 maka disimpulkan bahwa variabe el bimbingan spiritual meemiliki 

pe engaruh se ebe esar 11,5 % teerhadap keedisiplinan santri, seedangkan 88,5 % lainnya 

dipeengaruhi faktoer lain.  

Dalam hasil peene elitian ini, beerarti bimbingan spiritual meemiliki peengaruh 

teerhadap ke edisiplinan keepada santri yang dibuktikan deengan hasil stastistik diatas, 

yang me emiliki peengaruh 11,5% te erhadap pe embeentukan sikap keedisiplinan pada 

santri. Hasil teerse ebut se epadan deengan de engan hasil pe eneelitian Sukroen Abdi yang 

meenye ebutkan bahwa bimbingan spiritual meemiliki hubungan deengan ke edisiplinan, 

dise ebabkan kareena pada saat proese es istighoetsah be erlangsung para ustad 

meene ekankan keepada santri agar seelalu meenyimak dan meengikuti apa yang dibaca 

dan istighoetsah ini dilaksanakan se ecara koentinuee. Pe ersamaan dari hasil peeneelitian 
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teerse ebut adalah bimbingan spiritual disampaikan keepada oebye ek yang sama yaitu 

pe emuda atau santri, yang noetabe ene e se edang dalam proese es pe embeentukan 

ke edisiplinan yang baik agar te erhindar dari pe enyakit atau keenakalan reemaja. 

Se elanjutnya di dalam peeneelitian Nurlatipah Fauziah yang be erjudul 

Bimbingan Spiritual untuk me eningkatkan ke edisiplinan beeribadah siswa SMA 

Ksatria Nusantara Padaheerang, meengatakan bahwa bimbingan spiritual deengan 

meetoede e ceeramah, meetoede e ceerita, meetoedee ke eteeladanan, meetoede e wawancara, meetoedee 

pe enceerahan, dan meetoedee pe embiasaan dapat meembantu meeningkatkan keedisiplinan 

be eribadah siwa SMA Ksatria Nusantara. Se epe erti halnya bimbingan spiritual yang 

dilaksanakan di Poendoek Pe esantre en Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang 

Koeta Pe ekaloengan dilakukan deengan me etoede e ceeramah,meetoede e ceerita, meetoedee 

ke eteeladanan, meetoede e wawancara, meetoedee pe enceerahan, dan meetoede e pe embiasaan, 

se ehingga meendapatkan hasil teerbe entuknya sikap ke edisiplinan yang bisa 

diimpleeme entasikan dalam keehidupan seehari-hari para santri. 

Pe ene elitian Nadya Nur Halimah yang be erjudul Peengaruh Pe engamalan 

Ibadah Shalat Be erjamaah Teerhadap Ke edisiplinan Santri Ke elas IV di Madrasah 

Diniyah Miftahul Ulum Tlutup Trangkil Pati, meenyatakan hasil kajian ini 

be ertujuan untuk meenge etahui keedisiplinan santri untuk meembe entuk karakteer santri 

dan meenciptakan koendisi yang te ertib dan teeratur. Peengamalan ibadah yang 

dilakukan di Madrasah Diniyah Miftahul Ulum Tlutup Trangkil Pati meeliputi 

ibadah shalat beerjamaah. Peengamalan ini meemiliki keemiripan deengan pe elaksanaan 

bimbingan spiritual di poendoek pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang Koeta Pe ekaloengan yaitu te eladan yang baik dalam peelaksanaan ibadah 

shalat beerjamaah. 

Pe elaksanaan bimbingan yang tidak siste ematis, teerstruktur dan juga 

teere encana deengan baik bakal beerakibat ke egiatan bisa dikatakan tidak eefe ektif dan 

hasil yang dipe eroele eh juga tidak maksimal, maka dipeerluikan bimbingan yang 



66 
 

 
 

teerstruktur dan sisteematis deengan baik agar meenciptakan hasil yang maksimal pula 

(Nurlianti, 2020). Me enurut peene eliti keegiatan bimbingan spiritual di poendoek 

pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta Pe ekaloengan dilakukan 

se ecara sisteematis, hal teerse ebut dipeerkuat hasil wawancara yang dilakukan keepada 

pe engasuh se ekaligus pe embimbing dalam keegiatan ini. 

“keegiatan bimbingan ini ada saya se ebagai salah satu peembimbing, ada 

santri yang dise ebut teerbimbing atau klieen, meenggunakan kitab kuning se ebagai 

mateeri, dan juga meenggunakan me etoede e peelaksanaan juga jeelas dilakukan 

se eminggu“. 

Me enurut hasil peene elitian Ali Murtadhoe, se esoerang pe embimbing spiritual 

Islam dinyatakan proefeesioenal pe erlu meeme enuhi tiga indikatoer agar dakat 

meelaksanakan proese es pe enyuluhan se ecara oeptimal, yaitu me emiliki peendidikan 

yanng re ele eve en, ke eahlian atau keemampuan yang mumpunni, dan juga adanya 

pe erhatian yang se epadan de engan kualitas pe ekeerjaan (Wangsanata, Supriayoenoe, and 

Murtadhoe 2020). Be ebe erapa hasil nyata dari tujuan bimbingan spiritual yaitu santri 

meengalami peerubahan sikap keearah yang le ebih baik se elama di poendoek dan 

meengikuti ke egiatan bimbingan spiritual. Santri meemiliki keesadaran akan 

ke ewajiban yang dimiliki dan beersikap se ehari-hari. Dibuktikan deengan hasil 

stastistik. 

Bimbingan Spiritual adalah proese es peembe erian bantuan teerarah, koentinuee 

dan sisteematis keepada se etiap individu agar ia dapat meenge embangkan poete ensi atau 

fitrah beeragama yang dimilikinya se ecara oeptimal deengan cara 

meenginte ernalisasikan nilai-nilai yang te erkandung di dalam Al-quran dan hadist 

Rasulullah SAW ke e dalam dirinya, se ehingga ia dapat hidup seesuai de engan 

tuntunan Al-quran dan hadis  

Bimbingan me erupakan suatu proese es pe embeerian bantuan yang dilakukan 

se ecara teerus meene erus dan sisteematis dari pe embimbing ke epada yang dibimbing agar 
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teercapai keemandirian dalam peemahaman diri, peene erimaan diri, peengarahan diri dan 

pe erwujudan diri dalam meencapai tingkat peerkeembangan yang oeptimal dan 

pe enye esuaian diri deengan lingkungan (Sae epulroehim, 2016: 2) 

Ke edisiplinan yang dite erapkan di atas, se epe endapat deengan te eoeri yang 

dikatakan (Marcal, 2006:45) se ebagai pe emimpin dalam Islam santri harus meemiliki 

pe erilaku keetaatan, keesadaran, tanggung jawab, dan keejujuran. Santri poendoek 

pe esantreen Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang meelalui hasil statistik 

pe enye ebaran angke et juga meenunjukkan bahwa se eteelah meengikuti bimbingan 

spiritual meemiliki peerilaku teerse ebut. 

Kedisiplinan adalah kesadaran kesediaan seseorang yang sukarela menaati 

semua peraturan dan perusahaan dan norma-norma (Toto 2004). (Putri dkk, 2018) 

menjelaskan disiplin adalah perliaku yang menunjukkan ketaatan dan kepauhan 

terhadap seperangkat peraturan yang berlaku di lingkungan tempat individu 

tinggal dan belajar serta sikap bertanggungjawab seorang individu dalam 

menjalani aktivitasnya. 

Bernhandl (1964: 31) menyatakan pertumbuhan disiplin sangat ditentukan 

oleh peran orang tua di rumah yang membimbing dan mengarahkan siswa sejak 

dini. Orang tua sebagai orang terdekat dengan siswa akan memberikan kontrol 

langsung terhadap perilaku santri di rumah melalui pengamatan langsung pada 

perilaku-perilaku yang dimunculkan santri di rumah. 
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Hasil analisis yang sudah dilakukan dan dijabarkan diseetiap bab-bab 

se ebe elumnya me enge enai te entang pe engaruh inteensitas bimbingan spiritual 

teerhadap keedisiplinan santri poendoek peesantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang Koeta Pe ekaloengan, maka di tarik keesimpulan bahwa variabeel 

(X) bimbingan spiritual deengan indikatoer durasi keegiatan, freekue ensi 

ke egiatan, dan siri santri meemiliki peengaruh se ebe esar 11,5% te erhadap variabeel 

(Y) ke edisiplinan deengan indikatoer ke etaatan, ke esadaran, tanggung jawab, dan 

ke ejujuran. 

Be erdasarkan nilai teerse ebut dapat dikeetahui meelalui peerhitungan hasil 

uji reegre esi linie er se ede erhana yang me enunjukan nilai koee efisieensi (X) se ebe esar 

0,257 yang me enyatakan bahwa, bimbingan spiritual meemiliki peengaruh 

poesitif teerhadap ke edisiplinan. Dan hasil uji koee efisieen de eteerminan atau 

pe erhitungan     dipe eroeleeh nilai ke ebaikan moedeel be esar 0,115 yang artinya 

bimbingan spiritual meendeefinisikan seebe esar 11,5% teerhadap variabeel 

ke edisiplinan seedangkan sisanya 88,5% dipeengaruhi variabeel lain, yaitu 

amanah (dapat dipercaya), fathonah (cerdas), tabligh (menyampaikan). 

B. Saran  

Pe ene eliti meenyadari teerdapat banyak ke eteerbatasan seerta keetidak 

se empurnaan meeskipun sudah beerupaya untuk meenye ele esaikan peene elitian ini 

de engan usaha se emaksimal mungkin, maka dari itu peene eliti hanya bisa 

meembe erikan saran agar jauh leebih baik lagi untuk keedeepannya. Be ebe erapa 

saran yang bisa pe ene eliti sampaikan adalah se ebagai be erikut: 

a. Bagi mahasiswa atau akadeemisi yang lain akan meelakukan peeneelitian 

se elanjutnya de engan te ema yang sama atau hampir sama diharapkan dapat 
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meengkaji le ebih dalam teentang Bimbingan Spiritual seehingga nantinya 

meendapatkan hasil yang le ebih baik. 

b. Bagi poendoek pe esantre en Al Masyhad Manbaul Falah Walisampang Koeta 

Pe ekaloengan, agar se elalu meengoentroel ke egiatan santri dan bisa meemvariasi 

ke egiatan atau proegram-proegram santri se ehingga santri bisa le ebih be etah 

dan nyaman di poendoek yang akan me enghasilkan ke egiatan bimbingan 

spiritual keepada santri bakal meendapat hasil yang le ebih maksimal. Seerta 

pe erlunya ke esabaran meenghadapi para santri yang te ergoeloeng usia re emaja, 

dimana seeoerang me engalami proese es pe erkeembangan psikisnya atau poela 

pikirnya, me embutuhkan arahan dan bimbingan. Be egitupun ke epada santri 

agar se elalu meengikuti arahan ayng dibeerikan peengasuh atau 

pe embimbing se ehingga teercapainya tujuan bimbingan spiritual akan 

leebihmudah dan ceepat. 
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Lampiran-Lampiran 

Lampiran  1 Bluee Print Skala Inteensitas Meengikuti Bimbingan Spiritual dan Skala 

Keedisiplinan 

1. Bluee Print Skala Inteensitas Meengikuti Bimbingan Spiritual 

Aspeek Indikato er 
Noemo er Butir Iteem 

Jumlah 
Poesitif Neegatif 

Freekueensi 

Keeseeringan dalam 

meengikuti bimbingan 

spiritual 

4, 7, 9, 13, 

18 

2, 5, 11, 21, 

25 
10 

Durasi waktu 

Beerapa lama dalam 

meengikuti bimbingan 

spiritual 

1, 3, 6 , 8, 10 
14, 19, 23, 

28, 30 
10 

Diri santri 

Doero engan individu dalam 

meengikuti bimbingan 

spiritual 

12, 15, 16, 

17, 20 

22, 24, 26, 

27, 29 
10 

Jumlah  15 15 30 

*Fav : Po esitif 

*Unfav : Neegatif 

2. Bluee Print Skala Keedisiplinan 

Aspeek Indikato er 
Noemo er Butir Iteem Jumlah 

Poesitif Neegatif  

Keetaatan atau 

keepatuhan 

teerhadap 

peeraturan 

 

Meenaati seegala 

peeraturan 
8,17 16,22 4 

Beersungguh-sungguh 

meengikuti peeraturan 
6,23 13,27 4 

Keesadaran 

untuk 

meelaksanakan 

tugas seesuai 

deengan 

peedoeman 

Sadar bahwa 

meematuhi aturan 

adalah keebaikan untuk 

diri seendiri 

2,14 19 3 

Meengikuti keegiatan 

beelajar meengajar 

seesuai deengan 

proeseedur peesantreen 

1,28 9 3 

Tanggung 

jawab 

Beerseedia meeneerima 

hukuman keetika 

meelakukan keesalahan 

3,26 29 3 
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Meelakukan keewajiban 

meemeelihara 

keebeersihan, keeteertiban, 

dan keenyamanan 

lingkungan po endo ek 

peesantreen 

10 4,31 3 

Keejujuran 

Beerkata jujur keepada 

peengasuh, peengurus, 

seerta teeman di 

peesantreen 

20,25 5,18 4 

Tidak meengambil 

seesuatu yang bukan 

miliknya 

24,15 11,21 4 

Tidak meelakukan 

keecurangan dalam 

keegiatan peesantreen 

lainnya 

 

7,12 30 3 

Jumlah 17 14 31 

*Fav : Po esitif 

*Unfav : Neegatif 
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Lampiran  2 Leembaran Ko eeesio eneer Uji Validitas dan Reeliabilitas 

A Identitas Responden 

Nama  : ................................................................. 

Usia  : ................................................................. 

B Petunjuk Pengisian 

Beerikut ini teerdapat butir peernyataan, baca dan pahami deengan baik seetiap peernyataan. 

Pilihlah jawaban yang teerseedia dari skala 4 sampai 1, seesuai deengan keenyataan yang 

teerjadi. 

E empat jawaban teerseebut yaitu:  

4 = Sangat Seetuju (SS)  

3 = Seetuju (S)  

2 = Tidak Seetuju (TS)  

1 = Sangat Tidak Seetuju (STS)  

Tidak ada jawaban beenar atau salah untuk seetiap peernyataan. Seeluruh jawaban beenar, 

seelama itu seesuai deengan keenyataan yang teerjadi pada diri Anda. 

 

Coento eh peengisian: 

No. PENYATAAN SS S TS STS 

1. 
Saya meerasa seenang meengikuti Istighoesah 

sampai seeleesai. 

    

 

Daftar Pertanyaan Untuk Variabel Bimbingan Spiritual 

No. PENYATAAN SS S TS STS 

1. 
Saya meerasa seenang meengikuti Istighoesah sampai 

seeleesai. 

    

2. Saya seelalu teerlambat dalam meengikuti peengajian.     
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3. 
Saya meeneerapkan mateeri peengajian yang teelah 

diajarkan seelama saya ingat 

    

4. Seehabis shalat fardhu saya seelalu beerdzikir     

5. 
Keetika Istigho esah, saya suka beercanda deengan 

teeman saya 

    

6. 

Saya mampu meenghafalkan dalil-dalil hadits 

maupun al Qur‟an seeteelah meembacanya 5 kali 

beerturut-turut 

    

7. Saya seelalu meembaca al Qur‟an 4 kali seehari     

8. Saya seenang meengkaji al Qur‟an seelama ½ jam     

9. Walaupun sibuk, saya teetap meembaca al Qur‟an     

10. 
Meengaji seelama 1 jam sangat beermanfaat bagi 

saya  

    

11. Saat peengajian beerlangsung, saya suka keetiduran     

12. Saya beerseemangat saat meengikuti beerjanji     

13. Saya seelalu meelaksanakan shalat beerjama‟ah     

14. 
Saya meenyeesal jika meeleewatkan waktu 1 jam 

untuk peengkajian kitab 

    

15. 
Saya beerusaha meenjadi yang teerbaik dibanding 

teeman saya 

    

16. Meengikuti peengajian meembeeri manfaat pada saya     

17. 
Saya meendeengarkan peengajian deengan sungguh-

sungguh 

    

18. Saya mampu meenjawab deengan meenggabungkan     
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nilai-nilai keeagamaan keetika ada peermasalahan 

dalam hidup 

19. 
Saya malas meendeengarkan ceeramah kiyai seelama 

1 jam 

    

20. 
Saya seelalu meengikuti peengajian walaupun seedang 

tidak eenak badan 

    

21. Saya malas meelaksanakan shalat tasbih     

22. Saat hujan, saya malas shalat beerjamaah     

23. 
Mutho elaah (peenafsiran kitab) seelama 2 jam 

meembuat diri saya bo esan 

    

24. 
Saat panas, saya leebih meemilih tidur daripada 

meengaji 

    

25. Khito ebahan sangat meembo esankan bagi saya     

26. Saya seenang jika teeman saya leebih rajin dari saya     

27. 
Saya meerasa teerpaksa beelajar agama kareena 

keemauan o erang tua saya  

    

28. 
Khito ebahan beerjamaah seelama 1 jam meembuat 

saya meengantuk 

    

29. Saya tidak beerbakat dalam hal keeagamaan     

30. 
Tadarus al Qur‟an seelama 15 meenit sudah cukup 

bagi saya 

    

 

Daftar Pertanyaan Untuk Variabel Kedisiplinan Santri 

No. PENYATAAN SS S TS STS 
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1. 
Saya seelalu beerangkat leebih awal keetika meengaji 

dan seeko elah 

    

2. 
Keetika saya sakit saya akan meengirim kan surat 

izin 

    

3. 
Keetika saya meenghilangkan barang milik teeman 

saya akan meenggantinya 

    

4. 
Saya suka meelakukan keegaduhan saat keegiatan 

musyawarah peelajaran 

    

5. 
Saya beerusaha meenutupi keesalahan saya keetika 

saya meelanggar peeraturan 

    

6. 
Saya tidak meerasa teerteekan keetika harus 

meengikuti peeraturan peesantreen. 

    

7. 
Keetika meengikuti peerlo embaan atau ko empeetisi 

saya meengikutinya deengan supo ertif 

    

8. 
Saya beerada di dalam poendoek seebeelum adzan 

maghrib 

    

9. Saya tidak meenyeeto erkan hafalan teepat waktu     

10. 
Saya meelaksanakan pikeet di kamar deemi 

keepeentingan Beersama 

    

11. 
Saya suka meemakai barang yang bukan milik 

saya, tanpa izin peemiliknya 

    

12. 
Keetika ujian po endoek peesantreen saya tidak 

meenyo enteek 

    

13. 
Saya tidak suka meemakai seeragam seesuai aturan 

peesantreen 
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14. 
Deengan meenaati peeraturan yang ada di dalam 

poendo ek saya akan teerbeebas dari ta'zir 

     

15. 
Keetika saya tidak meemiliki uang, saya tidak 

akan meencuri uang teeman 

    

16. 
Saya meelanggar tata teertib poendo ek peesantreen 

agar teerlihat keereen. 

    

17. 
Saya tidak meembawa handpho enee kee dalam 

peesantreen 

    

18. Saya beerbo eho eng keetika saya beerceerita     

19. 
Saya meengikut sho elat jama‟ah kareena takut 

dita‟jir 

    

20. 
Saya seelalu beerusaha meenjawab jujur peertanyaan 

yang dibeerikan peengurus 

    

21. Saya meeninggalkan peengajian tanpa izin     

22. Saya seering meembo elo es keegiatan muhadho ero eh     

23. 
Keetika meeneemukan barang milik o eranglain, saya 

seelalu beerusaha meembeerikan kee peemiliknya 

    

24. 
Keetika meelanggar peeraturan, saya akan 

meengakuinya 

    

25. 
Saya siap meeneerima hukuman keetika saya 

meelanggar peeraturan peesantreen 

    

26. Saya meero eko ek di lingkungan peesantreen     

27. Saya akan meenyeeto erkan hafalan teepat waktu     

28. Keetika saya di ta‟jir, saya tidak akan     
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meelakukannya  

29. Keetika ujian saya akan meenco enteek teeman     

30. Saya malas meengikuti shalat tasbih di peesantreen     
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Lampiran  3 Le embaran Koee esioene er Pe ene elitian 

KOESIONER PENELIAN 

Identitas Responden 

Nama  : ................................................................. 

Usia  : ................................................................. 

Petunjuk Pengisian 

Beerikut ini teerdapat butir peernyataan, baca dan pahami deengan baik seetiap peernyataan. 

Pilihlah jawaban yang teerseedia dari skala 4 sampai 1, seesuai deengan keenyataan yang 

teerjadi. 

E empat jawaban teerseebut yaitu:  

4 = Sangat Seetuju (SS)  

3 = Seetuju (S)  

2 = Tidak Seetuju (TS)  

1 = Sangat Tidak Seetuju (STS)  

Tidak ada jawaban beenar atau salah untuk seetiap peernyataan. Seeluruh jawaban beenar, 

seelama itu seesuai deengan keenyataan yang teerjadi pada diri Anda. 

 

Coento eh peengisian: 

No. PENYATAAN SS S TS STS 

1. 
Saya meerasa seenang meengikuti Istighoesah 

sampai seeleesai. 

    

 

Daftar Pertanyaan Variabel Intensitas Bimbingan Spiritual 

No. PENYATAAN SS S TS STS 

1. 
Saya meerasa seenang meengikuti Istighoesah sampai 

seeleesai. 
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2. 

Saya mampu meenghafalkan dalil-dalil hadits 

maupun al Qur‟an seeteelah meembacanya 5 kali 

beerturut-turut 

    

3. Saya seelalu meembaca al Qur‟an 4 kali seehari     

4. Saya seenang meengkaji al Qur‟an seelama ½ jam     

5. Saya seelalu meelaksanakan shalat beerjama‟ah     

6. 
Saya seelalu meengikuti peengajian walaupun seedang 

tidak eenak badan 

    

7. Saya malas meelaksanakan shalat tahajud     

8. Saat hujan, saya malas shalat beerjamaah     

9. 
Saat panas, saya leebih meemilih tidur daripada 

meengaji 

    

10. Khito ebahan sangat meembo esankan bagi saya     

11. 
Khito ebahan beerjamaah seelama 1 jam meembuat 

saya meengantuk 

    

12. Saya tidak beerbakat dalam hal keeagamaan     

13. 
Tadarus al Qur‟an seelama 15 meenit sudah cukup 

bagi saya 

    

 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Variabel Kedisiplinan Santri 

No. PENYATAAN SS S TS STS 

1. 
Saya seelalu beerangkat leebih awal keetika meengaji 

dan seeko elah 
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2. 
Saya beerusaha meenutupi keesalahan saya keetika 

saya meelanggar peeraturan 

    

3 
Keetika meengikuti peerlo embaan atau ko empeetisi 

saya meengikutinya deengan supo ertif 

    

4. 
Saya beerada di dalam poendoek seebeelum adzan 

maghrib 

    

5. Saya tidak meenyeeto erkan hafalan teepat waktu     

6. 
Saya meelaksanakan pikeet di kamar deemi 

keepeentingan beersama 

    

7. 
Saya suka meemakai barang yang bukan milik 

saya, tanpa izin peemiliknya 

    

8. 
Keetika ujian po endoek peesantreen saya tidak 

meenyo enteek 

    

9. 
Saya meelanggar tata teertib poendo ek peesantreen 

agar teerlihat keereen. 

    

10. 
Saya meelaksankan sho elat beerjama‟ah kareena 

takut dita‟jir 

    

11. Saya seering meembo elo es keegiatan muhadho ero eh     

12. Saya akan meenyeeto erkan hafalan teepat waktu     

13. 
Keetika saya di ta‟jir, saya tidak akan 

meelakukannya  

    

14. Keetika ujian saya akan meenco enteek teeman     

15. Saya malas meengikuti shalat tasbih di peesantreen     
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Lampiran  4. Hasil Uji Validitas dan Reeliabilitas 

1. Variabeel Inteensitas Meengikuti Bimbingan Spiritual 
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2. Variabeel Keedisiplinan 
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Lampiran  5. Tabeel durbin Watso en 
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Lampiran  6. Hasil Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipoeteesis 

Uji Noermalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeed 

Re esidual 

N 45 

Noermal Parame ete ersa,b
 

Meean 0Ee-7 

Std. Deeviatioen 2,68707065 

Moest Eextreemee Diffeereencees 

Absoelutee ,074 

Poesitivee ,074 

Neegativee -,058 

Koelmoegoeroev-Smirnoev Z ,498 

Asymp. Sig. (2-taileed) ,965 

a. Teest distributioen is Noermal. 

b. Calculateed froem data. 

 

 Uji Auto eko ereelasi 

 Uji Heeteero eskeedasitas 

Model Summaryb 

Moedeel R R Squaree Adjusteed R 

Squaree 

Std. Eerroer oef 

the e Eestimatee 

Durbin-

Watsoen 

1 ,338
a
 ,115 ,094 2,718 1,695 

a. Preedictoers: (Coenstant), Bimbingan 

b. Deepeendeent Variablee: Keedisiplinan 

 

Coefficientsa 

Moedeel Unstandardizeed Coeeefficieents Standardizeed 

Coee efficieents 

t Sig. 

B Std. Eerroer Beeta 

1 (Coenstant) ,947 2,981  ,318 ,752 
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Uji Reegreesi Linieer Seedeerhana 

 

 

Uji Parsial 

 

 Uji Koeeefisieen Deeteerminan 

 

 

 

 

 

 

Bimbingan ,026 ,067 ,059 ,388 ,700 

a. Deepeendeent Variablee: ABS_REeS 

Coefficientsa 

Moedeel Unstandardizeed Coeeefficieents Standardizeed 

Coeeefficieents 

t Sig. 

B Std. Eerroer Be eta 

1 

(Coenstant) 36,156 4,869 
 

7,426 ,000 

Bimbingan 

Spiritual (X) 
,257 ,109 ,338 2,359 ,023 

a. Deepeendeent Variablee: Keedisiplinan 

 

Coefficientsa 

Moedeel Unstandardizeed Coeeefficieents Standardizeed 

Coeeefficieents 

t Sig. 

B Std. Eerroer Beeta 

1 
(Coenstant) 36,156 4,869 

 
7,426 ,000 

Bimbingan ,257 ,109 ,338 2,359 ,023 

a. Deepeendeent Variablee: Keedisiplinan 

 

Model Summary 

Moedeel R R Squaree Adjuste ed R 

Squaree 

Std. Eerroer o ef 

the e Eestimate e 

1 ,338
a
 ,115 ,094 2,718 

a. Preedictoers: (Coenstant), Bimbingan Spiritual 
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Lampiran  7. Data Diri Santri Poendo ek Peesantreen 

Noe Nama Poesisi Umur 

1 Bagas Ilham Ramadhan Santri 21 

2 Imam Soefyan Santri 19 

3 Irfan  Syahrul Mubarak Santri 13 

4 Khairul Ashari Santri 16 

5 Khamada Alimul Azmi Santri 16 

6 Zaki Rahmadan Santri 22 

7 Zainuddin Saputra Santri 12 

8 Yusril Ihza Bahtiar Santri 15 

9 Taufiqurahman Santri 14 

10 Syukroen Ma’mun Santri 16 

11 Suhe ermansyah Santri 22 

12 Shubhan Khairunnida Santri 21 

13 Samsul Muarif Santri 22 

14 Sahrul Hidayat Santri 17 

15 Rizki Bahtiar Santri 17 

16 Mustafidin Santri 14 

17 M. Zukroen al-Farisy Santri 17 

18 M. Zainal Arifin Santri 16 

19 Muhammad Yusuf Santri 18 

20 Muhammad Tanfidzul Umam Santri 22 

21 Kharis Zakaria Santri 19 

22 M. Afif Santri 20 

23 M. Alfadh Kasyufi Santri 22 

24 M. Amin Santri 17 

25 M. Arifin Ilham Santri 16 

26 M. Arwanda Santri 22 

27 M. Asad Baharudin Santri 16 

28 M. Assakandari Santri 17 

29 M. Dhoeifan Fa’az Santri 16 

30 M. Fahrul Khanan Santri 15 

31 M. Farhan Al-Mahri Santri 17 

32 M. Ikmal Santri 20 

33 M. Jakaria Santri 21 

34 M. Junaeedi Santri 22 

35 M. Khatibul Umam  Santri 20 

36 M. Nurul Khakim Santri 16 

37 M. Nazarrudin Santri 19 

38 May Sandy Eeka Saputra Santri 22 

39 Mo eh. Adni Mura Santri 20 

40 Mudiyoeno e Santri 18 

41 Muhammad Mukhlis Santri 22 

42 Muhammad Rafi Santri 22 

43 M Irfan Shoediq Santri 15 

44 Muhammad Firdaus Santri 15 

45 M. Arifin Santri 16 
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Lampiran  8. Peedoeman Wawancara 

 Peedoeman Wawancara Keepada Peembimbing 

1. Bagaimana seejarah beerdirinya poendo ek peesantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang? 

Jawaban: Po endoek peesantreen Al-Masyhad Man’baul Falah Wali Sampang awal 

didirikan hanya untuk meenampung para santri yang khusus moendoek saja, namun 

seeiring beerjalannya waktu banyak dari masyarakat yang ingin meemoendoekkan 

anak-anaknya yang seeko elah, baik dari kalangan siswa SMP, SMA dan dari 

peerguruan tinggi. Para wali siswa teerseebut beerkeeinginan untuk meemasukkan 

anak-anaknya di masukan kee peesantreen deengan harapan agar anak-anaknya 

disamping meempunyai ilmu umum, juga meempunyai ilmu agama seebagai beekal 

keehidupan anak-anaknya, seelain itu juga kareena para oerang tua meenyadari 

minimnya akhlak yang dimiliki oeleeh anak-anak yang hanya meengeenyam 

peendidikan dari seeko elah umum saja 

2. Apa visi misi dan tujuan dari po endoek peesantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang? 

Jawaban:  

Visi: 

a. Meembangun Geeneerasi Muda Yang Beerakhlakul Karimah. 

b. Meembangun Keepribadian Yang Disiplin Dan Beertanggung Jawab. 

c. Ikut Andil Meembangun Idioeloegi Islam Beerbasis Ahlussunnah Wal-

Jama’ah. 

 Misi: 

a. Meenjadikan Individu Beerakhlakul Karimah. 

b. Meenjadikan Individu Beerwawasan Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

c. Bisa Meembangun Ilmu Al-Qur’an Dan Hadist 

3. Bagaimana struktur keepeengurusan po endo ek peesantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang? 

Jawaban: “Struktur keepeengurusan poendoek peesantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang ini, dipeegang keebijakan teertinggi o eleeh peengasuh, keemudian dibantu 

o eleeh keepeengurusan para santri yang dipimpin lurah poendoek. Keemudian 

dibawahnya dipeentur deeparteemeen-deeparteemeen” 
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4. Apa saja keegiatan santri po endoek peesantreen Al Masyhad Manbaul Falah 

Walisampang? 

Jawaban: “seecara mudahnya keegiatan santri di poendoek ini, dimulai pada jama’ah 

shalat Maghrib sampai deengan meengaji ba’da shubuh, hal teerseebut kareena santri 

poendoek ini adalah peelajar dan mahasiswa yang masih aktif di pagi hari sampai 

deengan soeree. Seelain keegiatan harian, ada juga keegiatan mingguan, bulanan yang 

harus diikuti oeleeh seemua santri’ 
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Lampiran  9. Doekumeentasi Keegiatan 
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Lampiran  10. Surat Peenujukan Peembimbing 

 
 

 

 

 



98 
 

 
 

Lampiran  11. Surat Ijin Riseet 
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Lampiran  12. Surat Keeteerangan Peeneelitian Po endo ek Peesantreen 
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